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ABSTRAK 

PEN GAR UH JIW A KEWIRAUSAHAAN DAN PENERAP AN 
MANAJEMEN AGRIBISNIS ANGGOTA GABUNGAN KELOMPOK 
TANI SEMANGAT BARU TERBADAP KEBERHASILAN USAHA 
DALAM MENGELOLA DANA PENGEMBANGAN USAHA AGRIBISNIS 
PERDESAAN (PUAP) DI DESA AEK BONTAR KECAMATAN TUKKA 
KABUPATEN TAPANULI TENGAH 

Ruthpita Lamsihar Siregar 
pitasiregar@ymail.com 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengarnh jiwa kewirausahaan, (2) 
penerapan manajemen agribisnis terhadap (3) keberhasilan usaha dalam 
mengelola Dana Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP) dari anggota 
Gapoktan Semangat Barn di Desa Aek Bontar Kecamatan Tukka Kabupaten 
Tapanuli Tengah Tahun 2009. Penelitian ini menggunakan desain penelitian 
kausal. Variabel dalam penelitian ini yaitu jiwa kewirausahaan dan manajemen 
agribisnis sebagai variabel bebas (X) dan keberhasilan usaha sebagai variabel 
terikat {Y). Subjek pada penelitian ini adalah anggota Gapoktan Semangat Barn 
Desa Aek Bontar Kecamatan Tukka, dan objeknya adalah besamya bantuan dana 
PUAP dan pendapatan bersih anggota Semangat Barn penerima bantuan dana 
PUAP. Jenis data yang dikumpulkan adalah data kuantitatif dengan menggunakan 
metode wawancara dan dokumentasi serta dianalisis dengan menggunakan 
analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan (I) jenis usaha 
anggota Gapoktan Semangat Barn bergerak di bidang perkebunan, (2) rata-rata 
pendapatan bersih anggota Gapoktan Semangat Barn sudah mengalami 
peningkatan dengan adanya bantuan Dana BLM-PUAP dan (3) ada pengaruh 
yang signifikan antara jiwa kewirausahaan dengan penerapan manajemen 
agribisnis terhadap keberhasilan usaha dalam mengelola Dana BLM-PUAP 
meskipun kecil. 

Kata Kunci: Jiwa Kewirausahaan, Manajemen Agribisnis dan Keberhasilan 
Usaha 

42394.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



ABSTRACT 

The Influence of Entrepreneurship And Application Of Management 
Agribusiness A Members Of Joint The Farmers to Successful Business in 

Managing Funds Of The Rural Agribusiness Development Program ( PUAP) 
In The District Aek Bontar in Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah 

Ruthpita Lamsihar Siregar 
pitasiregar@ymail.com 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 

This research aims to know the (1) influence entrepreneurship, (2) management of 
the application of agribusiness (3) business success in managing funds of the 
Rural Agribusiness Development Program ( PUAP ) of members Gapoktan 
Semangat Barn in district Aek Bontar in Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah in 
2009. This research using design causal research. Variable in this study the 
management and entrepreneurship agribusiness as independent variable (X) and 
success of business as dependent variable (Y). The subject of this research is a 
member Gapoktan Semangat Barn in district Aek Bontar in Tukka, and the object 
been the large financial aid PUAP and net income of Semangat Barn recipients 
PUAP funds. The kind of data collected is quantitative data by using the method 
interviews and documentation and analyzed by using analysis linear regression 
multiple.The result showed (I) of business members Gapoktan Semangat Barn 
runs in the estate, (2) the average net income of members Gapoktan Semangat 
Barn has experienced with the help of BLM-PUAP funds and (3) there are 
significant influence entrepreneurship between by the application of management 
of business agribusiness success in managing funds BLM-PUAP small. 

Keywords: Entrepreneurship, Agribusiness Management and The Success of 
Business 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum Desa Aek Bontar Kecamatan Tukka Kabupaten 

Tapanuli Tengah 

a. Kondisi Geografis Desa Aek Bontar 

Desa Aek Bontar terbentuk dari 1 dusun, merupakan salah satu 

wilayah di Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah, berada pada 

ketinggian ± 200 m diatas permukaan Jaut dan memiliki luas wilayah 2815 Ha 

atau 28, 15 km2
, dengan batas-batas sebagai berikut: 

Sebelah Utara berbatas dengan Desa S. Kalangan II 

Sebelah Selatan berbatas dengan Desa Pagaran Honas Kecamatan Badiri 

Sebelah Timur berbatas dengan Desa Kabupaten Tapanuli Utara 

Sebelah Barat berbatas dengan Desa S. Kalangan II 

Menurut penggunaannya Juas wilayah Desa Aek Bontar terdiri dari 

Persawahan 0 Ha (0%), Tegalan/Perladangan 2 Ha ( 0,071 % ), Perkebunan 500 

Ha (17,76%), Pemukiman 3 Ha (0,1%), Kolam/Perikanan 1 Ha (0,035%), Hutan 

2.306 Ha (82%) dan Perkantoran/Sarana Sosial 2 Ha (0,071%) (RPJMDesa,2015). 

Sedangkan status kepemilikan lahan di Desa Aek Bontar terbagi dalam tiga bagian 

yaitu : Milik Rakyat 2.813 Ha, Milik Desa 2 Ha dan Milik Pemerintah 0 Ha. 

Tanah di desa Aek Bontar sendiri merupakan tanah liat yang dengan demikian 

sebagian besar lahan di desa Aek Bontar cocok untuk lahan perkebunan seperti : 

perkebunan karet, durian, coklat, kulit manis dan cengkeh. 

53 

42394.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



54 

b. Kondisi Demografis Desa Aek Bontar 

Jumlah penduduk desa Aek Bontar hingga tahun 2014 adalah 

sebanyak 284 jiwa, yang terdiri dari 137 jiwa laki-laki dan 147 jiwa perempuan. 

Dihitung berdasarkan jumlah Kepala Keluarga (KK) desa Aek Bontar dihuni 

sebanyak 53 Kepala Keluarga. Dari angka tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kepadatan penduduk desa Aek Bontar adalah IO jiwa/km2
• Komposisi penduduk 

j ika dilihat berdasarkan agama juga hampir berimbang dimana 146 j iwa beragama 

Islam dan 138 beragama Kristen. 

c. Kondisi Sosial Ekonomi Desa Aek Bontar 

Desa Aek Bontar merupakan desa perkebunan, sehingga basil 

ekonomi warga dan mata pencaharian warga sebagian besar bersumber sebagai 

pekebun. Darijumlah KK (53 KK) yang ada lebih kurang 52 KK (99,99%) adalah 

pekebun, selebihnya I KK adalah Pegawai Negeri Sipil. Ditinjau dari tingkat 

penghasilan rata-rata penduduk desa Aek Bontar masih tergolong dalam kategori 

miskin dan belum sejahtera. Dari luas wilayah desa Aek Bontar 2.815 Ha dapat 

diuraikan sebagai berikut: 2.315 Ha (82,23%) dimiliki oleh 2 KK, 328 Ha (11,6%) 

dimiliki oleh 21 KK, 150 Ha (5,32%) dimiliki oleh 30 KK, 20 Ha (0,7%) dimiliki 

oleh penduduk desa lain dan 2 Ha (0,07%) dimiliki oleh Desa dan Pemerintah. 

Sementara kemampuan produksi perkebunan di desa Aek Bontar 

minimal 6,36 ton per satu musim (satu bulan). Jika dalam l tahun (6,36xl2) maka 

produksi tani menjadi 76,32 ton (76.320 kg). Kalau harga karet dikisaran Rp. 

7.000 per kg bisa menghasilkan pertahun Rp. 534.240.000. Karena 51 KK 

(99,98%) hanya memiliki 478 Ha, maka penghasilan rata - rata petani di desa 

Aek Bontar hanya Rp. 534.240.000/tahun atau Rp. 872.942/bulan per KK. Dari 
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uraian diatas jelas tergambar perekonomian desa Aek Bontar masih lemah. Maka 

sangat diperlukan terobosan - terobosan barn untuk dapat membantu dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat baik dibidang pertanian itu sendiri ataupun 

pada sektor lain. 

d. Kondisi Sosial Budaya Desa Aek Bontar 

Kehidupan masyarakat desa Aek Bontar masih dipengaruhi dengan 

tradisi-tradisi peninggalan leluhur terutama upacara - upacara adat yang 

berhubungan dengan siklus hidup manusia (lahir-dewasa I berumah tangga-mati, 

dll), seperti upacara kelahiran, khitanan, perkawinan, dan juga upacara-upacara 

yang berhubungan dengan kematian hampir selalu dilakukan oleh warga 

masyarakat. 

Kegotongroyongan masyarakat di desa Aek Bontar dapat dikatakan 

masih kuat, kebiasaan membesuk orang sakit (tetangga atau sanak famili) masih 

dilakukan oleh masyarakat. Biasanya ketika membesuk orang sakit, bukan hanya 

makanan yang dibawa, tetapi juga mengumpulkan sedikit uang bersama-sama 

warga untuk kemudian disumbangkan kepada yang sakit dengan tujuan untuk 

meringankan beban biaya. Kebiasaan saling membantu memperbaiki rumah dan 

membantu mengadakan pertemuan juga masih tetap dilakukan. Semua itu 

dilakukan untuk menggambarkan bahwa hubungan ketetanggaan di desa ini masih 

eratlk:uat. 

Kegiatan pengamanan (siskamling) desa secara bersama tergolong 

masih berjalan dengan baik, meskipun tampak mulai mengendor. Kendomya 

kegiatan siskamling diperkirakan karena semakin banyaknya waktu yang 
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digunakan oleh warga/masyarakat untuk bekerja dalam rangka memenuhi 

kebutuhan hidup yang semakin hari semakin meningkat. 

e. Sarana dan Prasarana Desa Aek Bontar 

Desa Aek Bontar telah terhubung dengan daerah lain melalui jalan 

desa. Keadaan jalan desa secara umum masih baik, namun apabila musim hujan 

tiba dibeberapa ternpat rnengalami kerusakan jalan di desa ini. Sarana transportasi 

yang paling banyak digunakan warga masyarakat adalah sepeda motor, 

kendatipun untuk sehari-hari tertentu ada ojek yaitu pada hari-hari pekan I onan. 

Jaringan listrik dari PLN belurn tersedia di desa ini, hampir semua rumah tangga 

belum rnenggunakan listrik untuk rnemenuhi keperluan penerangan dan 

kebutuhan rumah tangga lainnya. Sedangkan kebutuhan akan air minum dan 

kebutuhan lainnya langsung diperoleh dari sungai. 

B. Hasil 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 30 orang 

responden, rnaka dapat diketahui beberapa karakteristik responden I anggota 

Gapoktan Semangat Baru di Desa Aek Bontar Kecamatan Tukka Kabupatan 

Tapanuli Tengah, diantaranya urnur, jenis kelamin, pendidikan, tanggungan 

keluarga, pekerjaan, penghasilan dan pengeluaran dengan uraian sebagai berikut: 

1. Umur Responden 

Kernampuan fisik dan pemikiran dari seseorang salah satunya dapat 

dilihat dari usia kerja atau usia produktif. Urnur petani sangat rnempengaruhi 

keberhasilan dalam mengelola dana PUAP. Seseorang yang berada dalam usia 

kerja atau usia produktif akan dapat melaksanakan segala aktivitasnya dengan 
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baik, sehingga produktivitasnyapun akan lebih meningkat. Pengelompokan umur 

dibawah 15 tahun dan diatas 64 tahun dikatakan umur yang tidak produktif. Hal 

ini terjadi dimana pada usia di bawah 15 tahun dan di atas 64 tahun, seseorang itu 

belum dapat menerima, mengadopsi bahkan menerapkan inovasi-inovasi baru 

terutama dalam ha! teknologi. Sedangkan umur antara 15 tahun sampai dengan 

umur 64 tahun dikatakan umur produktif (Anonimus, 2009). Untuk lebih jelasnya 

sebaran responden berdasarkan umur dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini 

Tabel 4.1 
Sebaran Responden Berdasarkan Umur 

Norn or Kisaran Umur Jumlah % 

25-29 1 3,33 
2 31-34 5 16,67 
3 35-39 7 23,33 
4 40-44 5 16,67 
5 45-49 5 16,67 
6 50-54 4 13,33 
7 55-59 3 10,00 
8 60-64 0 0 

Jumlah 30 100,00 

Sumber: Hasil Penelitian 2015 (data diolah) 

Berdasarkan basil penelitian, pada dasarnya data menunjukkan bahwa 

seluruh anggota Gapoktan Semangat Baru semuanya tergolong pada usia 

produktif (100%) yaitu umur antara 28- 56 tahun. Umur berkaitan erat dengan 

kegiatan berusahatani terutama dalam mengadopsi suatu teknologi baru. Jika 

umur seseorang itu semakin tua, biasanya akan semakin lamban dalam 

mengadopsi inovasi dan cenderung hanya melaksanakan kegiatan yang sudah 

biasa diterapkan. 
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Jika dilihat dari Tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa sebaran umur 

responden yang paling besar berkisar antara 35 - 39 tahun yaitu sebanyak 7 orang 

(23,33 %). Hal ini berarti bahwa di Gapoktan Semangat Barn tersebut, anggota 

yang berumur antara 35 - 39 tahunlah yang berperan aktif di dalam menjalankan 

fungsi dari pada Gapoktan tersebut dan upaya mengembangkan dana yang ada 

Sedangkan anggota Gapoktan Semangat Barn Iainnya yaitu : kisaran umur 31 - 34 

tahun, kisaran umur 40 - 44 tahun dan 45 - 49 yaitu masing-masing sebanyak 5 

orang (16,67%), kisaran umur 50 - 54 tahun sebanyak 4 orang (13,33%), kisaran 

umur 55 - 59 tahun sebanyak 3 orang (10,00%) dan kisaran umur 25 - 29 tahun 

sebanyak I orang (3,33%) masih dalam tahap belajar. 

2. Jenis Kelamin Respooden 

Salah satu tujuan dari pembangunan pertanian adalah untuk 

meningkatkan kualitas SDM pertanian yang mempunyai kemampuan fisik dan 

daya nalar yang prima. Hal ini merupakan persyaratan utama untuk keberhasilan 

pembangunan pertanian, persyaratan tersebut sangat tergantung pada kebijakan 

pengembangan dari pada SDM pertanian itu sendiri yang sekaligus juga 

merupakan potensi pasar dalam negeri. Pemanfaatan potensi ini sangat 

dipengarnhi oleh kemampuan kita untuk dapat meningkatkan kesempatan kerja 

dan produktifitas tenaga kerja laki-laki dan perempuan serta peningkatan 

pendapatan keluarga tani (Anonimus, 201 Oc ). 

Dari 30 (tiga puluh) orang yang ditetapkan sebagai responden dalam 

penelitian ini, diketahui bahwa keseluruhan anggota Gapoktan Semangat Baru di 

Desa Aek Bontar Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah adalah berjenis 

kelamin laki-Iaki (96,7%) dan hanya 3,3% saja yang berjenis kelamin perempuan 
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atau hanya berjumlah I orang. Hal ini terjadi karena dilatarbelakangi jenis usaha 

yang dikelola oleh Gapoktan tersebut, yaitu sebagai petani karet disamping pada 

dasarnya dalam mengelola karet ini memang lebih membutuhkan tenaga yang 

cukup besar di dalam menderes karet untuk mendapatkan getah dengan kualitas 

yang lebih baikjuga. dan tenaga itu adalah tenaga laki-laki. 

Berdasarkan uraian dari tabel berik:ut ini, dijelaskan juga bahwa 

96, 7% laki - laki memegang peranan penting dalam pembangunan pertanian, 

termasuk untuk mensukseskan pelaksanaan program PUAP di Desa Aek Bontar 

Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah. 

Tabel 4.2 
Jenis Kelamin Responden Gapoktan Semangat Baru di Desa Aek Bontar 

Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah 

Jenis Kelamin 
No Gapoktan 

Laki -laki (%) Perempuan (%) 

Semangat Baru 29 96,7 3,3 

Jumlah 29 96,7 3,3 

Sumber: Hasil Penelitian 2015 (data diolah) 

3. Tingkat Pendidikan Responden 

Pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting dalam upaya 

meningkatkan kualitas SDM. Apabila pendidikan seseorang itu semakin tinggi, 

maka secara otomatis kualitas dan kuantitas mereka akan semakin meningkat, 

baik dari segi pengetahuan, keterampilan, wawasan, pengembangan daya nalar, 

dan analisis (Anonimus, 2009). Dalam kaitannya dengan usaha agribisnis, tingkat 

pendidikan itu sangat menentukan sekali, khususnya kemampuan dalam 

pengambilan keputusan, sehingga mereka juga akan memiliki kemampuan dalam 
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menciptakan hal-hal baru yang nantinya akan berpengaruh terhadap keinovatifan, 

kecepatan proses adopsi inovasi, dan perilaku seseorang (Suparta, 2007). 

Berdasarkan basil penelitian yang telah dilakukan dilapangan maka gambaran 

tingkat pendidikan formal anggota Gapoktan Semangat Baru dapat dilihat pada 

Tabel 4.3 dibawah ini: 

Tabel 4.3 
Tingkat Pendidikan Responden Gapoktan di Desa Aek Bontar 

Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah 

Tingkat Pendidikan 
No Gapoktan Tictak Pernah Tictak Tamat Tamat Tamat Tamat 

Sekolah Sekolah Dasar SD SMP SMA 

Semangat Baru 3 6 16 3 2 

Jumlah 3 6 16 3 2 
Persentase 10,00 20,00 53,33 10,00 6,67 

Sumber: Hasil Penelitian 2015 (data diolah) 

Secara persentase Tabel 4.3 telah menjelaskan bahwa tingkat 

pendidikan para anggota Gapoktan Semangat Baru masih rendah dan jauh dari 

harapan, dimana pendidikan dari responden yang paling tinggi hanyalah tamat 

Sekolah Dasar sebanyak 16 orang (53,33%) sedangkan yang lainnya : tingkat 

pendidikan tidak pemah sekolah sebanyak 3 orang (10,00%), tidak tamat Sekolah 

Dasar sebanyak 6 orang (20,00%), sedangkan yang tamat SMP sebanyak 3 orang 

(10,00%) dan tamat SMA sebanyak 2 orang (6,67%). 

Sehingga secara tcoritis jika melihat dari hasil olahan data di atas 

dapat disimpulkan bahwa anggota Gapoktan Semangat Barn kurang berpotensi 

untuk dapat menangkap berbagai inovasi sistem agribisnis, namun secara nyata 

mereka mampu memanfaatkan dana PUAP yang ada dan berkembang. Dalam hal 

ini dapat dilihat bahwa pendidikan itu memang penting dan paling utama dalam 
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menjalankan suatu organisasi namun tidak memungkinkan juga apabila hanya 

dengan mengandalkan semangat yang ada untuk mempelajari sesuatu tanpa hams 

melalui pendidikan formal, pasti dapat terwujud. 

4. Tanggungan Keluarga Responden 

Jumlah tanggungan keluarga juga sangat mempengarnhi dalam 

kegiatan usaha agribisnis, mengapa bisa terjadi?. Hal ini berkaitan terhadap 

besarnya jumlah dana yang akan dialokasikan dalam menjalankan usaha 

agribisnisnya. Berdasarkan basil penelitian dapat diketahui bahwa rata-rata jumlah 

tanggungan keluarga responden Gapoktan Semangat Barn di Desa Aek Bontar 

Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah adalah dalam kategori sedang 

yaitu sebanyak 23 orang atau 76,67% yang memiliki jumlah tanggungan 3-4 

orang dalam satu keluarga. 

Hal ini berarti jumlah tanggungan keluarga yang banyak juga tidak 

selamanya menjadi beban dalam melaksanakan pekerjaan tetapi justru merupakan 

sumber tenaga kerja bagi keluarga itu sendiri. Adapun basil penelitian, 

tanggungan keluarga responden/anggota Gapoktan Semangat Barn dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.4 
Tanggungan Keluarga Responden Gapoktan di Desa Aek Bontar 

Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah 

No 

I 
2 

Tanggungan Keluarga 
(orang) 

S2 
3-4 

Jumlah 

Sumber: Hasil Penelitian 2015 (data diolah) 

Jumlah Persentase 
(orang) (%) 

7 23,33 
23 76 67 
30 100,00 
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5. Pekerjaan Responden 

Dalam Statistik Sosial Ekonomi Kabupaten Tapanuli Tengah tahun 

2013, menyebutkan bahwa pekerjaan dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu : 

berdasarkan prioritas penggunaan waktu ( pekerjaan utama/pekerjaan pokok) dan 

pekerjaan sambilan/pekerjaan sampingan. Pekerjaan utama merupakan pekerjaan 

yang memerlukan waktu lebih banyak, sedangkan pekerjaan sampingan adalah 

pekerjaan yang dilakukan pada waktu senggang (Anonimus, 2009). 

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan dapat dilihat bahwa pekerjaan 

utama dari ke 30 responden adalah sebagai petani, yaitu petani karet. Hal ini 

berarti bahwa keseluruhan anggota Gapoktan Semangat Barn menggantungkan 

hidupnya dari hasil bertani tanpa ada usaha ataupun pekerjaan sampingan yang 

dilakukan, dapat dilihat pada Tabet 4.5 dibawah ini : 

Tabel 4.5 
Pekerjaan Responden Gapoktan Semangat Barn di Desa Aek Bontar 

Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah 

No Gapoktan 

Semangat Barn 

Jumlah 

Sumber: Hasil Penelitian 2015 (data diolah) 

6. Pengbasilan Responden 

Petani 
(orang) 

30 

30 

Persentase 
(%) 

100,00 

100,00 

Penghasilan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jumlah 

penghasilan yang diperoleh responden dari kegiatan pekerjaan sebagai petani 

sebelum memperoleh dan memanfaatkan bantuan dana PUAP. Berdasarkan hasil 

penelitian dilapangan ditemukan bahwa tingkat pendapatan dari para anggota 

Gapoktan Semangat Barn yang terbanyak berada tingkat pendapatan lebih besar 
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dari Rp 2.000.000 hingga dengan Rp 3.000.000/bulan yaitu berjumlah 14 orang 

atau 46,67%. 

Dari besaran penghasilan perbulan setiap anggota dengan jumlah 

tanggungan yang berkisar antara 3-4 orang, jumlah itu belum tentu dapat 

memenuhi kebutuhan hidup mereka sehari-hari selama sebulan penuh. Untuk 

mengatasi hal tersebut maka pendidikan, pelatihan dan kursus di bidang pertanian 

dan agribisnis dapat dilaksanakan pada Gapoktan. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 

4.6. 

Tabel 4.6 
Tingkat Penghasilan per Bulan Responden Gapoktan Semangat Baru di 

Desa Aek Bontar Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah 

No Penghasilan Orang Persentase 

I ~ 2.000.000 0 0,00 
2 >2.000.000 - 3.000.000 14 46,67 
3 >3.000.000-4.000.000 10 33,33 
4 ?:4.000.000 6 20,00 

Jumlah 30 100,00 

Sumber: Hasil Penelitian 2015 (data diolah) 

7. Pengeluaran Responden 

Pengeluaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah besamya 

pengeluaran baik natura maupun tunai yang diukur dalam bentuk biaya yang 

dikeluarkan oleh keluarga anggota Gapoktan Semangat Baru dalam pemenuhan 

kebutuhan hidup dan aktivitas sehari-hari setiap bulannya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dilapangan, dapat 

dilihat bahwa pengeluaran para anggota Gapoktan Semangat Baru juga tidak sama 

setiap bulannya, dan paling banyak berada pada tingkat pengeluaran anggota 

Gapoktan Semangat Barn lebih besar dari Rp 2.000.000 hingga Rp 3.000.000 
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yaitu berjumlah 21 orang atau 70%. Hal ini dipengaruhi besarnya jumlah 

tanggungan dari setiap anggota, dimana apabila jumlah tanggungan semakin 

banyak maka pengeluaranpun akan semakin besar dan mungkin saja 

mengakibatkan minus sehingga akan mendorong anggota untuk mencari 

pekerjaan lainnya atau bahkan melakukan peminjaman kepada orang lain dengan 

adanya beban bunga 

Dengan adanya fenomena inilah maka pemerintah memberikan 

bantuan dana untuk dapat menambah pendapatan keluarga melalui keberhasilan 

dalam memanfaatkan dana yang diberikan kepada setiap anggota sesuai AD/ART 

yang berlaku didalamnya. Tingkat pengeluaran anggota Gapoktan Semangat Baru 

di Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah disajikan pada Tabet 4.7 

berikut. 

Tabel 4.7 
Tingkat Pengeluaran per Bulan Responden Gapoktan di Desa Aek Bontar 

Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah 

No Pengeluaran Orang Persentase 

I ~2.000.000 I 3,33 
2 >2.000.000 - 3.000.000 21 70,00 
3 >3.000.000- 4.000.000 8 26,67 
4 ~4.000.000 0 0 

Jumlah 30 100,00 

Sumber: Hasil Penelitian 2015 (data diolah) 

8. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Uji validitas dilakukan untuk mengukur ketepatan dan kecermatan alat 

ukur dalam melakukan fungsi ukumya hal ini bertujuan agar data yang diperoleh 

benar benar handal dan dapat mengukur apa yang diinginkan. Sedangkan uji 

reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran dua kali 
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atau lebih terhadap objek yang sama dengan alat pengukur yang sama, adapun 

teknik pengukuran validitas dan reliabilitas yang digunakan adalah dengan teknik 

Cronbach Alpha (ghozali,2005). 

Instrumen penelitian harus berkualias yang sudah distandarkan sesuai 

dengan kriteria teknik pengujian validitas dan reliabilitas. Adapun pengujian 

validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut : 

a. Uji Validitas 

Kuesioner penelitian variabel X 1 (j iwa kewirausahaan ) terdiri atas 21 

item pertanyaan, variabel X2 (manajemen agribisnis) terdiri dari 17 item 

pertanyaan dan variabel Y (keberhasilan usaha) terdiri dari 12 item pertanyaan. 

Hasil perhitungan korelasi untuk skor setiap butir pertanyaan dengan total skor 

variabel XI, X2 dan variabel Y dapat dilihat dalam tabel berikut. 

Bila koefesien korelasi (rhitung) > 0,374 (rtabel) maka instrumen 

tersebut dapat dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian. Hasil uji 

validasi dari pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini menunjukkan nilai 

koefesien korelasi item-total > rtabel, berarti semua pertanyaan dinyatakan valid 

seperti pada Tabet 4.8. 

Tabel 4.8 
Basil Uji Validitas Jiwa Kewirausahaan, Manajemen Agribisnis 

dan Keberhasilan Usaha 

Corrected Item 
Keterangan Pertanyaan 

Total Correlation 

Jiwa Kewirausahaan I 0,397 Valid 
Jiwa Kewirausahaan 2 0,516 Valid 

Jiwa Kewirausahaan 3 0,571 Valid 
Jiwa Kewirausahaan 4 0,596 Valid 

Jiwa Kewirausahaan 5 0,383 Valid 

Jiwa Kewirausahaan 6 0,376 Valid 
Jiwa Kewirausahaan 7 0,420 Valid 
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Pertanyaan 
Corrected Item 

Total Correlation 
Keterangan 

Jiwa Kewirausahaan 8 0,384 Valid 
Jiwa Kewirausahaan 9 0,385 Valid 
Jiwa Kewirausahaan 10 0,638 Valid 
Jiwa Kewirausahaan 11 0,399 Valid 
Jiwa Kewirausahaan 12 0,382 Valid 
Jiwa Kewirausahaan 13 0,657 Valid 
Jiwa Kewirausahaan 14 0,555 Valid 
Jiwa Kewirausahaan 15 0,464 Valid 
Jiwa Kewirausahaan 16 0,494 Valid 
Jiwa Kewirausahaan 17 0,407 Valid 
Jiwa Kewirausahaan 18 0,418 Valid 
Jiwa Kewirausahaan 19 0,427 Valid 
Jiwa Kewirausahaan 20 0,597 Valid 
Jiwa Kewirausahaan 21 0,540 Valid 
Manajemen Agribisnis 1 0,421 Valid 
Manajemen Agribisnis 2 0,383 Valid 
Manajemen Agribisnis 3 0,399 Valid 
Manajemen Agribisnis 4 0,389 Valid 
Manajemen Agribisnis 5 0,383 Valid 
Manajemen Agribisnis 6 0,615 Valid 
Manajemen Agribisnis 7 0,527 Valid 
Manajemen Agribisnis 8 0,618 Valid 
Manajemen Agribisnis 9 0,700 Valid 
Manajemen Agribisnis I 0 0,730 Valid 
Manajemen Agribisnis 11 0,865 Valid 
Manajemen Agribisnis 12 0,484 Valid 
Manajemen Agribisnis 13 0,393 Valid 
Manajemen Agribisnis 14 0,391 Valid 

Manajemen Agribisnis 15 0,404 Valid 
Manajemen Agribisnis 16 0,401 Valid 
Manajemen Agribisnis 17 0,402 Valid 

Keberhasilan Usaha 1 0,415 Valid 

Keberhasilan Usaha 2 0,539 Valid 

Keberhasilan Usaha 3 0,386 Valid 
Keberhasilan Usaha 4 0,490 Valid 

Keberhasilan Usaha 5 0,710 Valid 
Keberhasilan Usaha 6 0,430 Valid 

Keberhasilan Usaha 7 0,413 Valid 

Keberhasilan Usaha 8 0,417 Valid 
Keberhasilan Usaha 9 0,539 Valid 
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Pertanyaan 
Corrected Item 

Keterangan 
Total Correlation 

Keberhasilan Usaha 10 0,369 Valid 

Keberhasilan Usaha 11 0,504 Valid 
Keberhasilan Usaha 12 0,387 Valid 

Sumber: Diolah Dari Hasil Pengujian Validitas Kuesioner (2015) 

b. Uji Reliabilitas 

Pengukuran reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan one shot 

atau pengukuran sekali saja dan menggunakan alat bantu computer program SPSS 

versi 17 dan hasilnya dapat dilihat pada Tabet 4.9 berikut ini. 

1 

2 

3 

Tabel 4.9 
Basil Uji Reliahilitas Jiwa Kewirausahaan, Manajemen Agribisnis 

dan Keberhasilan Usaha 

nw A KEWIRAUSAHAAN 0,797 Reliabel 

MANAJEMEN AGRIBISNIS 0,834 Reliabel 

KEBERHASILAN USAHA 0,722 Reliabel 

Sumber : diolah dari pengujian kuesioner 

Berdasarkan Tabel 4.9 nilai Cronbach's Alpha untuk Jiwa 

Kewirausahaan (XI) adalah 0,797, Manajemen Agribisnis (X2) adalah 0,834, dan 

Keberhasilan Usaha (Y) adalah 0, 722. Kemudian dikonsultasikan dengan nilai 

Tabet r Product Moment dengan dk = N - 2 = 30 - 2 = 28, signifikansi 5% maka 

diperoleh rtabel =0,374. 

Karena nilai Cronbach' s Alpha untuk Jiwa Kewirausahaan (XI ), 

Manajemen Agribisnis (X2), dan Keberhasilan Usaha (Y) lebih besar dari rtabel = 

0,367 maka instrumen yang digunakan dalam penelitian ini setelah dianalisis 

dengan metode varians alpha-cronbanch adalah reliabel sehingga proses analisis 
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lebih lanjut dapat dilakukan dengan terlebih dahulu menyebarkan kuesioner 

kepada responden yang menjadi objek penelitian yaitu seluruh Anggota Gapoktan 

Semangat Baru Desa Aek Bontar Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah. 

9. Jiwa Kewirausahaan Anggota Gapoktan Semangat Baro Penerima 

BLM-PUAP di Desa Aek Bontar Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli 

Tengah 

Jiwa kewirausahaan yang dimiliki anggota Gapoktan Semangat Baru 

sebagai penerima Bantuan Langsung Masyarakat Pengembangan Usaha 

Agribisnis Perdesaaan (BLM-PUAP) yang ada di Desa Aek Bontar Kecamatan 

Tukka, Kabupaten Tapanuli Tengah yang meliputi sifat instrumental, sifat 

prestati4 sifat keluwesan bergaul, sifat pengambil resiko, sifat swakendali, sifat 

kerja keras, sifat keyakinan diri, sifat inovatif, sifat kreatif dan sifat 

kepemimpinan. 

Untuk mengetahui kadar jiwa kewirausahaan yang dimiliki anggota 

Gapoktan Semangat Baru penerima Bantuan Langsung Masyarakat 

Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaaan (BLM-PUAP) yang ada di Desa Aek 

Bontar Kecamatan Tukka, Kabupaten Tapanuli Tengah dapat dilihat pada Tabel 

4.10. 

Data yang telah diperoleh kemudian didistribusikan dalam katagori 

sangat baik, baik, sedang, tidak baik, dan sangat tidak baik. Tabel 4.10 

menunjukkan bahwa kadar jiwa kewirausahaan yang dimiliki anggota Gapoktan 

Semangat Baru penerima Bantuan Langsung Masyarakat Pengembangan Usaha 

Agribisnis Perdesaaan (BLM-PUAP) yang ada di Desa Aek Bontar Kecamatan 
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Tukka, Kabupaten Tapanuli Tengah, termasuk dalam katagori baik. dengan 

pencapaian skor kumulatif sebesar 3,66. 

Tabel 4.10 
Jiwa Kewirausahaan yang Dimiliki Anggota Gapoktan Semangat Baro 

Penerima BLM-PUAP di Desa Aek Bontar Kecamatan Tukka 
Kabupaten Tapanuli Tengah 
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Sumber: Basil Penelitian 2015 (data diolah) 
Pada Tabel 4.10 menunjukkan bahwa sifat instrumental yang 

dimiliki anggota Gapoktan Semangat Baru memiliki pencapaian skor yaitu 4,27 

dengan katagori baik. Sifat Prestatif memiliki pencapaian skor 3,56 dengan 

katagori baik. Sifat keluwesan bergaul memiliki pencapaian skor 3,38 dengan 

katagori sedang. Sifat pengambil resiko memiliki pencapaian skor 3,41 dengan 

katagori sedang. Sifat swakendali memiliki pencapaian skor 3,60 dengan katagori 

baik. Sifat kerja keras memiliki pencapaian skor 3,92 dengan katagori baik. Sifat 

keyakinan diri memiliki pencapaian skor 3,53 dengan katagori baik. Sifat inovatif 

memiliki pencapaian skor 3,80 dengan katagori baik. Sifat kreatif memiliki 

pencapaian skor 3,60 dengan katagori baik, dan sifat kepemimpinan pencapaian 

skor tertinggi yaitu 3, 72 dengan kategori baik. 

Dari uraian jawaban responden Gapoktan Semangat Baru tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa sifat instrumental, prestatif, keluwesan bergaul, 

pengambil resiko, swakendali, kerja keras, keyakinan diri, inovatif, kreatif dan 

kepemimpinan membentuk kadar jiwa kewirausahaan yang dimiliki anggota 

Gapoktan Semangat Baru penerima Bantuan Langsung Masyarakat 

Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaaan (BLM-PUAP) yang ada di Desa Aek 

Bontar Kecamatan Tukka, Kabupaten Tapanuli Tengah didalam memanfaatkan 

dana untuk lebih baik. 

10. Penerapan Manajemen Agribisnis oleh Anggota Gapoktan Semangat 

Baru Penerima BLM-PUAP di Desa Aek Bontar Kecamatan Tukka, 

Kabupaten Tapanuli Tengah 
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Penerapan manajemen agribisnis yang diterapkan anggota Gapoktan 

Semangat Barn penerima Bantuan Langsung Masyarakat Pengembangan Usaha 

Agribisnis Perdesaaan (BLM-PUAP) yang ada di Desa Aek Bontar Kecamatan 

Tukka, Kabupaten Tapanuli Tengah. meliputi pengorganisasian usaha agribisnis, 

pengembangan usaha agribisnis dan pengendalian usaha agribisnis. Untuk 

mengetahui penerapan manajemen agribisnis oleh anggota Gapoktan Semangat 

Barn penerima Bantuan Langsung Masyarakat Pengembangan Usaha Agribisnis 

Perdesaaan (BLM-PUAP) yang ada di Desa Aek Bontar Kecamatan Tukka, 

Kabupaten Tapanuli Tengah dapat dilihat pada Tabel 4.11. 

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa penerapan manajemen agribisnis 

oleh anggota Gapoktan Semangat Barn penerima Bantuan Langsung Masyarakat 

Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaaan (BLM-PUAP) yang ada di Desa Aek 

Bontar Kecamatan Tukka, Kabupaten Tapanuli Tengah, termasuk dalam katagori 

baik dalam arti bahwa didalam pemanfaatan dana BLM-PUAP anggota tersebut 

telah dapat menerapkan manajemen agribisnis dengan baik. 

Tabet 4.11 
Penerapan Manajemen Agribisnis oleh Anggota Gapoktao Semangat Baro 

Peoerima BLM - PUAP di Desa Aek Bootar Kecamatao Tukka 
Kabupaten Tapanuli Teogah 

1.Membuat standar hubungan kerja 5 24 1 0 0 Baik 
2 .Koordinasi hubungan kerja 4 22 4 0 0 Baik 
3.Menjalin hubungan harmonis dengan mitra kerja 1 23 6 0 0 Baik 
4 .Menjalin bubungan hannoois dengan I 23 6 0 0 Baik 

poktan/anggota poktan 

1.Beitembangnya jenis usaha 1 11 18 0 0 Sedang 
2.Berkembangnya volume usaha 2 9 19 0 0 Sedang 
3.Mcningkatnya ProduJctivitas I 12 6 11 0 Sedang 
4 .Meningkatnya Produksi 3 9 10 8 0 Se dang 
5.Menin asset 0 11 13 6 0 Sedan 

4,13 
4,00 
3,83 
3,83 

3,43 
3,43 
3,10 
3,23 
3 17 
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6 .Meningkatnya jumlah SOM yang terlibat dalam 

Gapoktan 

l Adanya standar aturan o~i usaha 

2.Adanya Standar Produk 

3.Adanya mebnisme lrerja sesuai standar 

4.Menerima masukan positif 

5 .Melakukan perbaikan untuk meningkatkan 
ukti . . .. 

0 24 5 1 
0 22 7 1 
1 11 18 0 
0 12 18 0 
2 15 12 1 

0 
0 
0 
0 
0 

72 

Baik 3,77 
Baik 3,70 

Sedang 3,43 
Sedang 3,40 
Baik 3,60 

' - • - I , "' :~·-. • ,, • > --- ,_·; .... <: > ' ~ • ~- - •• ~ • ' • + 

' ~ • c .... u ' ~ ·- • .L - ·: :":-· ~" - - • ' ' \ • • .... ; •• : • • ~ ~ \ ~ • - -

Sumber: Hasil Penelitian 2015 (data diolah) 

Tabet 4.11 menunjukkan bahwa pengorganisasian usaha agribisnis 

yang meliputi standar hubungan kerja koordinasi, pembagian tugas antar 

pengurus, hubungan anggota Gapoktan dengan Poktan/ Anggota Poktan dan 

dengan mitra kerja berada pada katagori baik dengan pencapaian 3,90, 

pengembangan usaha agribisnis yang meliputi pengembangan jenis usaha, volume 

usaha, produktifitas usaha, produksi usaha, asset usaha, penyerapan SDM dan 

peningkatan kualitas produk berada pada katagori Sedang, dengan pencapaian 

skor 3,28 dan pengendalian usaha agribisnis yang meliputi kegiatan standar aturan 

operasi usaha, standar produk yang standar dihasilkan, mekanisme kerja berada 

pada katagori Baik dengan pencapaian skor 3,58 sangatlah mendukung didalam 

pemanfaatan dana BLM-PUAP yang diterima oleh Gapoktan Semangat Baru dan 

yang telah dimanfaatkan masing-masing anggota. 

11. Keberhasilan Usaha di Desa Aek Bontar Kecamatan Tukka, Kabupaten 

Tapanuli Tengah 

Untuk keberhasilan Usaha dalam mengelola dana BLM-PUAP dapat 

dilihat dari dua indikator yaitu indikator Outcome dan indikator Benefit. 

Berdasarkan basil penelitian diketahui bahwa keberhasilan outcome dalam 

Program PUAP di Desa Aek Bontar Kecamatan Tukka, Kabupaten Tapanuli 
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Tengah tennasuk dalam katagori baik, dengan pencapaian skor sebesar 3,94. 

Sedangkan untuk keberhasilan indiktor benefit, berdasarkan basil penelitian 

diperoleh basil bahwa keberhasilan indikator benefit untuk program PUAP di 

Desa Aek Bontar Kecamatan Tu]da, Kabupaten Tapanuli Tengah baik, deogan 

pencapaian skor 3,85. Untuk mengetahui keberhasilan outcome dan benefit dalam 

program PUAP di Desa Aek Bontar Kecamatan Tu]da, Kabupaten Tapanuli 

Tengah dapat dilihat pada Tabet 4.12. 

Tabel 4.12 
Keberhasilan Usaha di Desa Aek Bontar Kecamatan Tukka, 

Kabupaten Tapanuli Tengah 

I .Peningkatan lcemampuan Gapolctan dalam membulca l 
peluang usaha dibidang on farm dan off fann 

2.Peningkatan rumah tangga yang mengembangkan 4 
modal kelompok 

3.Peningkatanjumlah petani yang telah 6 
mengembangkan modal PUAP 

4.Tambahan jumlah poktan yang menjalin kemitraan 7 
dengan perusahaan atau mitra usaha 

5.Peningkatan pendapatan petani (pemilik dan 5 
penggarap ), buruh tani. rumah tangga tani sesuai 

dengan potensi daerah 

6.Peningkatan jumlah buruh tani yang 4 

I .Perkembangan jumlah tenaga kerja yang dapat 
1 diserap oleb unit simpan pinjam 

2.Kemampuan Gapolctan dalam mengembangkan 1 
modal usaha agar semalcin besar 

3.Perkembanganjumlah tenaga lcerjayang ikut terlibat 4 
dalam kegiatan pengolahan clan pemasaran basil 

4.Fungsi Gapoktan sebagai unit simpan pinjam 10 
5.Fungsi Gapoktan sebagai lembaga ekonomi petani 

dipedesaan yang dimiliki dan dikelola oleh petani 
7 

6.Perkembangan jenis usaha agribisnis dan usaha 
k . rumah . d. 1o1cas· PUAP 5 

Somber: Hasil Penelitian 2015 (data diolah) 

23 

24 

8 

15 

24 

22 

23 

23 

24 

18 
4 

6 

6 

2 

15 

8 

1 

4 

6 

6 

2 

2 
19 

19 

0 

0 

1 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 
0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 
0 

0 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 
Baik 

Baik 

3,83 

4,07 

3,63 

3,97 

4,13 

4,00 

3,83 

3,83 

4,07 

4,27 
3,60 

3,53 
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Berdasarkan Tabet 4.12, dapat disimpulkan secara kumulatif tingkat 

keberhasilan usaha dalam mengelola dana BLM-PUAP yang dirasakan oleh 

responden/anggota Gapoktan Semangat Barn di Desa Aek Bontar Kecamatan 

Tukka tergolong dalam katagori baik, dalam arti bahwa semua anggota dapat 

merasakan manfaat dari pada dana tersebut, hal tersebut dapat dilihat dari jawaban 

yang diberikan oleh masing-masing responden/anggota. 

12. Hubungan antara Jiwa Kewirausabaan dan Penerapan Manajemen 

Agribisnis dengan Keberbasilan Usaba 

Untuk mengetahui hubungan antara jiwa kewirausahaan anggota 

Gapoktan Semangat Barn dan penerapan manajemen agribisnis dengan 

keberhasilan usaha dalam mengelola dana BLM-PUAP di Desa Aek Bontar 

Kecamatan Tukka, Kabupaten Tapanuli Tengah dilakukan dengan menggunakan 

korelasi Rank Spearman (rs). Hasil pengolahan data dilakukan menggunakan 

perangkat lunak SPSS 17 for windows dan Microsoft Office Excel 2007 dapat 

dilihat pada Tabet 4.13. 

Tabel 4.13 
Matriks KoefISien Korelasi antar Variabel Jiwa Kewirausabaan 

dan Penerapan Manajemen Agribisnis dengan Keberbasilan Usaba 
~~:'iftft}r:J:;.~JtrN;~!.'.-';!.~W..:-... p:;"~t'~~#>.,i~~~;i~":.~,; ~~·,;,~.;~lf;<.f~~;<~-:--~~~r·::·~"':~~~~~~~~-if~ ~. ' 

~~~~i;;,~~;, ;:"·L:;2:;;JJ;,~J;,,~&~:~;:1-il 
Xl 
X2 
y 

1 0,491 
1 

• Koefesian korelasi adalah nyata pada alpa<0,05 

• • Koefesian korelasi adalah nyata pada alpa<0,01 

Sumber : Hasil Perhitungan SPSS 

0, 782* 
0,550** 

1 

Berdasarkan analisis statistik, diperoleh nilai koefesien korelasi 

antara jiwa kewirausahaan anggota Gapoktan Semangat Barn penerima BLM-
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PUAP dengan kinerja keberhasilan usaha dalam mengelola dana BLM-PUAP di 

Desa Aek Bontar Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah adalah sebesar 

0, 782 *, hal ini berarti bahwa terdapat hubungan antara j iwa kewirausahaan 

anggota Gapoktan Semangat Baru penerima BLM-PUAP dengan kinerja 

keberhasilan usaha dalam mengelola dana BLM-PUAP nyata pada a <0,05. 

Sedangkan antara penerapan manajemen agribisnis dengan kinerja 

terhadap keberhasilan usaha dalam mengelola dana BLM-PUAP di Desa Aek 

Bontar Kecamatan Tukka, Kabupaten Tapanuli Tengah, berdasarkan analisis 

statistik diperoleh koefesien korelasi sebesar 0,550**, hal ini berarti terdapat 

hubungan sangat nyata antara penerapan manajemen agribisnis dengan kinerja 

terhadap keberhasilan usaha dalam mengelola dana BLM-PUAP pada a<0,01. 

13. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Normalitas dalam statistik parametrik seperti regresi dan Anova 

merupakan syarat pertama. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Jika 

asumsi ini dilanggar, maka uji statistik menjadi tidak valid atau bias terutama 

untuk populasi kecil yaitu sebanyak 30 responden di Gapoktan Semangat Baru 

Desa Aek Bontar Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah. Uji normalitas 

dapat dilakukan melalui dua pendekatan yaitu melalui pendekatan grafik 

(histogram dan P-P Plot) atau uji kolmogorov-smirnov, chi-square, Liliefors 

maupun Shapiro-Wilk. Adapun basil uji normalitas dapat dilihat pada lampiran 

data print out dibawah ini: 

42394.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Gambar 4.1 Histogram dan P-P Plot 

Normal P-P Plot of Regression Standardized 
Residua I 

Dependent Variable: KEBERHASILAN PUAP 

oO 

0.8 

C,'::JO 
0 

-,/ v 0. ~-------,-------------,--- -----------,-- -----T -- --~-

0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1 .0 

Observed Cum Prob 

Sumber: Data Primer diolah SPSS 
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Gambar 4.2 menunjukkan nilai-nilai sebaran error yang berupa dot 

terletak di sekitar garis lurus dan tidak terpencar jauh dari garis lurus maka 

disimpulkan bahwa persyaratan asumsi normalitas terpenuhi, artinya uji regressi 

ganda tentang variabel Keberhasilan Usaha pada Gapoktan Semangat Baru Desa 

Aek Bontar Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah layak digunakan 

dalam penelitian ini. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Gejala Heteroskedastisitas terjadi sebagai akibat ketidaksamaan, atau 

bervariasinya data yang diteliti. Deteksi ada tidaknya Heteroskedastisitas 

dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu scatterplot diagram, dimana 
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sumbu X adalah Y yang telah diprediksi, dan sum bu X adalah residual (Y Prediksi 

Y sesungguhnya) yang telah di-standardized Jika model regresi linier berganda 

terbebas dari asumsi klasik heteroskedastisitas dan layak digunakan dalam 

penelitian, jika output &atterplot menunjukkan penyebaran titik-titik data yang 

tidak berpola jelas, serta titik-titik yang menyebar. Pendekatan lain untuk 

pengujian heteroskedastisitas adalah dengan pendekatan statistik. 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS versi 17 diperoleh 

bahwa ada pola yang jelas, serta titik - titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 

pada sumbu Y, maka tidak terjadi Heteroskedastisitas dalam artinya bahwa dalam 

penelitian ini data yang diteliti adalah bervariasi. 

Gambar 4.2. 
Scatter Plot Pengujian Heteroskedastisitas 

Sc•tterplot 

De-ndent Variable: KEBERHASILAN PUAP 

.., """ 
~ 
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Regre-lon Studentlzed Realdual 

c. Uji Multikolineritas 

Multikolineritas menunjukkan adanya korelasi antara variabel bebas 

dalam persamaan regresi yang menyebabkan Standar error menjadi tinggi dan 

sensitif terhadap perubahan data, sehingga koefisien regresi menjadi kurang teliti, 

dan tingkat signifikansi yang salah juga semakin besar. Cara untuk mengetahui 

ada tidaknya gejala Multikolineritas antara lain dengan melihat nilai variance 
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inflation factor ( VIF ), apabila VIF kurang dari 10 maka dinyatakan tidak terjadi 

multikolineritas. 

Berdasarkan basil penelitian SPSS versi 17 diperoleh bahwa nilai 

VIF variabel jiwa kewirausahaan 1,317<10 maka tidak terjadi gejala 

multikolineritas dan VIF variabel manajemen agribisnis 1,317< 10 maka tidak 

terjadi gejala multikolineritas. Hasil uji statistik dapat dilihat pada Tabel 4.14 

berikut ini. 

Table 4.14 
Basil Uji Multikolinearitas 

Coefficients" 
UDSlllDdardized Standardiz.ed Collinearity 
Coefficients Coefficients t sig Statistics 

Beta 
Model B Std. Error 

Tolerance 

1 (Constant) 1.076 .41C 
2.565 .000 

JIWA .580 .II .675 
KEWIRAUSAHAAN 5.154 .000 .759 

MANAJEMEN .195 .II .219 
AGRIBISNIS 1.675 .002 .759 

a. Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA 

sumber : output SPSS (20 I 5) 

13. Pengaruh Jiwa Kewirausahaan dan Penerapan Manajemen Agribisnis 

Terhadap Keberhasilan Usaba 

a. Pengarub lndividu 

Untuk mengetahui pengaruh individual variabel jiwa kewirausahaan 

anggota Gapoktan dan penerapan manajemen agribisnis terhadap keberhasilan 

usaha dalam mengelola dana BLM-PUAP dilakukan dengan menggunakan 

perangkat lunak SPSS 17 .0 for windows dan Microsoft Office Excel 2007 dapat 

dilihat pada Tabel 4.15. 

VIF 

1.317 

1.317 
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Tabel 4.15 
Pengaruh Jiwa Kewirausahaan Terhadap Keberhasilan Usaha 

Coefficients• 

Standardize 

Unstandardized d 

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics 

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.435 .372 3.857 .001 

Jr.NA .673 .101 .782 6.647 .000 1.000 1.000 

KEWIRAUSAHAAN 

a. Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA 

Sumber : Hasil Perhitungan SPSS 

Dari Tabel 4.15 terlihat koefisien regresi dari XI sebesar 0,673 

dengan probabilitas pada kolom sig 0,000 atau probabilitasnya jauh dibawah 0,05 

yang artinya j iwa kewirausahaan secara individual berpengaruh positif terhadap 

keberhasilan usaha dalam mengelola dana BLM-PUAP. Dari tabel di atas juga 

jelas terlihat besarnya nilai t hitung yang kemudian akan dibandingkan dengan t 

tabel dengan a = 5%. Dijelaskan bahwa hipotesis yang diajukan dirnana Ha 

diterima : bl, b2 -t 0 terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial dari Jiwa 

Kewirausahaan terhadap Keberhasilan U saha di Gapoktan Semangat Baru Desa 

Aek Bontar Kecamatan Tukka, dimana nilai t rutung > t tabel pada tingkat 

kepercayaan 95% (a= 0,05). Karena nilai thitungvariabeljiwa kewirausahaan6,647 

> ttabe1 2,052, rnaka Ho ditolak dan Ha diterima Besaran koefisien determinasi 

total (R2
) dari Xl terhadap Y yaitu sebesar 61,20 %, atau masih ada sebesar 38,80 

% yang tidak dapat dijelaskan variabel XI. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.16. 
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Tabel 4.16 

Model Summaryb 

Adjusted R 

Model R R Square Square 

1 .7828 .612 .598 

a. Predictors: (Constant), JIWA KEWIRAUSAHAAN 

b. Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA 

Sumber : Hasil Perhitungan SPSS 

80 

Std. Error of the 

Estimate 

.19104 

Untuk. melihat pengaruh individu penerapan manajemen agribisnis 

terhadap keberhasilan usaha dalam mengelola dana BLM-PUAP juga terlihat 

koefisien regresi dari X2 sebesar 0,490 dengan probabilitas pada kolom sig 0,000 

atau probabilitasnya jauh dibawah 0,05 yang artinya penerapan manajemen 

agribisnis berpengaruh secara positif terhadap keberhasilan usaha dalam 

mengelola dana BLM-PUAP. Dijelaskan bahwa hipotesis yang diajukan dimana 

Ha diterima : bl, b2 j. 0 terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial dari 

Penerapan Manajemen Agribisnis terhadap Keberhasilan Usaha di Gapoktan 

Semangat Barn Desa Aek Bontar Kecamatan Tukka, dimana nilai t hitung > t tabel 

pada tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05). Karena nilai thitung variabel jiwa 

kewirausahaan 3,488 > ttabeI 2,052, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Besaran 

koefisien determinasi total (R2
) dari X2 terhadap Y yaitu sebesar 30,30%, atau 

masih ada sebesar 69,70% yang tidak dapat dijelaskan variabel X2. Hal ini dapat 

dilihat pada Tabel 4.17 dan Tabel 4.18. 
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Tabel 4.17 
Pengaruh Penerapan Manajemen Agribisnis Terhadap Keberhasilan Usaha 

Coefficients• 

Unstandardized Standardized Collinearity 

Coefficients Coefficients Statistics 

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.147 .504 4.258 .000 

MANAJEMEN .490 .140 .550 3.488 .002 1.000 1.000 

AGRIBISNIS 

a. Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA 
Sumber : Hasil Perhitungan SPSS 

Tabel 4.18 

Model Summa,y' 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate 

1 .sso• .303 .278 .25611 

a. Predictors: (Constant), MANAJEMEN AGRIBISNIS 

b. Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA 
Sumber : Hasil Perhitungan SPSS 

b. Pengaruh Simultan (Uji-F) 

Regresi linier berganda digunakan untuk memprediksi pengaruh 

lebih dari satu variabel independen (bebas) berskala kuantitatif terhadap satu 

variabel dependen (tidak bebas). Variabel independen dalam penelitian ini adalah 

X1 = jiwa kewirausahaan dan X2 = penerapan manajemen agribisnis terhadap 

variabel dependen keberhasilan usaha dalam mengelola dana BLM-PUAP di 

Gapaoktan Semangat Baru Desa Aek Bontar Kecamatan Tukka Kabupaten 

Tapanuli Tengah. Regresi linier berganda ini juga digunakan untuk mengetahui 

apakah jiwa kewirausaahan dan penerapan manajemen agribisnis berpengaruh 

terhadap keberhasilan usaha. Adapun persarnaan regresi berganda yaitu Y =a + 

b1x1 + bix2 + £ . Lebih jelasnya, basil analisis regresi berganda dapat dilihat pada 
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tabel 4.19 sebagai berikut. 

Untuk mengetahui pengaruh secara bersama atau simultan dari 

variabel jiwa kewirausahaan anggota Gapoktan dan penerapan manajemen 

agribisnis terhadap keberhasilan usaha dalam mengelola dana BLM-PUAP 

dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 17 for windows dan 

Microsoft Office Excel 2007 dapat dilihat pada Tabet 4.19. 

Tabel 4.19 
Basil Analisis Regresi Linier Sederhana (pengaruh simultan/uji-f) 

Variabel Jiwa Kewirausabaan dan Penerapan Manajemen Agribisnis 
Terhadap Keberhasilan Usaha 

Coefficients• 

Unstandardized Standardized 

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 

(Constant) 1.076 .419 2.565 .000 

JIWA .580 .113 .675 5.154 .000 .759 1.317 

KEWJRAUSAHAAN 

MANAJEMEN .195 .117 .219 1.675 .002 .759 1.317 

AGRIBISNIS 

a. Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA 

Sumber : Hasil Perhitungan SPSS 

Dari Tabel 4.19 terlihat secara simultan koefisien regresi dari X1 

sebesar 0.580 dan X2 sebesar 0.195 dengan probabilitas pada kolom sig 0,000 atau 

probabilitasnya jauh dibawah 0,01 yang artinya jiwa kewirausahaan anggota 

Gapoktan dan penerapan manajemen agribisnis secara bersama berpengaruh nyata 

terhadap keberhasilan usaha dalam mengelola dana BLM-PUAP. Dari data 

kuantitatif analisis Regresi Linear Berganda, diperoleh persamaan regresi Y = 

1.076 + 0.580Xl+o.195X2. 
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1) Y = Konstanta sebesar 1.076 ini menunjukkan bahwa apabila tidak ada 

variabel independen yaitu X 1,X2,=0. Maka keberhasilan usaha tetap sebesar 1.076. 

Artinya, apabila Gapoktan Semangat Baru Desa Aek Bonta Kecamatan Tukka 

Kabupaten Tapanuli Tengah tidak mampu mengimplementasikan X1 = 

pengawasan maka kualitas pelayanan administratif yang dihasilkan akan tetap 

ada sebesar 1.076. Sebaliknya, apabila Gapoktan Semangat Baru Desa Aek Bonta 

Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah mampu mengimplementasikan 

atau melaksanakan pengawasan dengan baik maka keberhasilan usaha di 

Gapoktan Semangat Baru Desa Aek Bonta Kecamatan Tukka Kabupaten 

Tapanuli Tengah akan bertambah atau mengalami kenaikan sebesar 1.076. 

2) Koefisien regresi X1 (jiwa kewirausahaan) = 0.580 Artinya, apabila terdapat 

peningkatan variabel jiwa kewirausahaan sebesar satu satuan atau I% dengan 

asumsi variabel lainnya dianggap konstan atau tetap maka keberhasilan usaha 

Gapoktan Semangat Baru Desa Aek Bonta Kecamatan Tukka Kabupaten 

Tapanuli Tengah akan mengalami peningkatan sebesar 0.580. 

3) Koefisien regresi X2 (manajemen agribisnis) =0.195 Artinya, apabila terdapat 

peningkatan variabel manajemen agribisnis sebesar satu satuan atau 1 %, 

sementara variabel independen lainnya tetap maka keberhasilan usaha Gapoktan 

Semangat Baru Desa Aek Bonta Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah 

akan mengalami peningkatan sebesar 0.195. 

Untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan diterima atau 

ditolak dilakukan dengan cara membandingkan nilai F hitung dengan F tabeI pada 

tingkat kepercayaan 95% ( a = 0,05 ), dimana nilai Fhitung 24,919 > F1a1>e1 3,35, 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian Ha diterima : b 1, b2 i- 0 
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terdapat pengaruh yang signifikan secara serempak dari seluruh dimensi Jiwa 

Kewirausahaan dan Manajemen Agribisnis terhadap Keberhasilan Usaha di 

Gapoktan Semangat Baru Desa Aek Bontar Kecamatan Tukka. Hal ini dapat 

dilihat pada Tabel 4.20. 

Tabel 4.20 
ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.709 2 .854 24.919 

Residual .926 27 .034 

Total 2.634 29 

a. Predictors: (Constant), MANAJEMEN AGRIBISNIS, JTWA KEWlRAUSAHAAN 

b. Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA 

Sumber : Hasil Perhitungan SPSS 

C. PEMBAHASAN 

Bila dicermati hasil perhitungan statistik di atas secara menyeluruh 

baik basil uji pengaruh, uji t dan uji F temyata ada pengaruh jiwa kewirausahaan 

terhadap penerapan manjemen agribisnis anggota Gapoktan Semangat Baru dalam 

keberhasilan usaha dalam mengelola dana pengembangan usaha agribisnis 

perdesaan di Desa Aek Bontar Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah. 

Dengan demikian secara keseluruhan hipotesis pertama, kedua, dan ketiga yang 

diajukan peneliti pada Bab II dapat dibuktikan secara ilmiah. Dengan demikian 

tujuan penelitian ini yang diajukan pada Bab I telah terjawab. 

Dari Tabel 4.15 (pengaruh individu jiwa kewirausahaan) terlihat 

koefisien regresi dari XI sebesar 0,673 dengan probabilitas pada kolom sig 0,000 

atau probabilitasnya jauh dibawah 0,05 yang artinya jiwa kewirausahaan secara 

.000" 
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individual berpengarnh positif terhadap keberhasilan usaha dalam mengelola dana 

BLM-PUAP. Dari tabel di atas juga jelas terlihat besamya nilai t hitung yang 

kemudian akan dibandingkan dengan t tabel dengan a = 5%. Dijelaskan bahwa 

hipotesis yang diajukan dimana Ha diterima : bl, b2 -:f 0 terdapat pengaruh yang 

signifikan secara parsial dari Jiwa Kewirausahaan terhadap Keberhasilan Usaha di 

Gapoktan Semangat Barn Desa Aek Bontar Kecamatan Tukka, dimana nilai t hitung 

> t tabel pada tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05). Karena nilai thitung variabel jiwa 

kewirausahaan 6,647 > ttabe12,052, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Untuk melihat pengarnh individu penerapan manajemen agribisnis 

terhadap keberhasilan usaha dalam mengelola dana BLM-PUAP (Tabel 4.17) 

juga terlihat koefisien regresi dari X2 sebesar 0,490 dengan probabilitas pada 

kolom sig 0,000 atau probabilitasnya jauh dibawah 0,05 yang artinya penerapan 

manajemen agribisnis berpengarnh secara positif terhadap keberhasilan usaha 

dalam mengelola dana BLM-PUAP. Dijelaskan bahwa hipotesis yang diajukan 

dimana Ha diterima : b I, b2 -:f 0 terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial 

dari Penerapan Manajemen Agribisnis terhadap Keberhasilan Usaha di Gapoktan 

Semangat Baru Desa Aek Bontar Kecamatan Tukka, dimana nilai t hitung > t tabel 

pada tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05). Karena nilai thitung variabel jiwa 

kewirausahaan 3,488 > t1abe12,052, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 4.10) menunjukkan bahwa kadar 

jiwa kewirausahaan yang dimiliki anggota Gapoktan Semangat Barn penerima 

Bantuan Langsung Masyarakat Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaaan 

(BLM-PUAP) yang ada di Desa Aek Bontar Kecamatan Tukka, Kabupaten 
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Tapanuli Tengah, termasuk dalarn katagori baik, dengan pencapaian skor 

kornulatif sebesar 3,66. 

Hal ini dipengaruhi oleb beberapa sifat, antara lain : sifat 

instrurnenta~ prestatif, keluwesan bergaul, pengarnbil resiko, swakendali, kerja 

keras, keyakinan diri, inovatif, kreatif dan kepernirnpinan yang dirniliki anggota 

Gapoktan Semangat Baru penerima Bantuan Langsung Masyarakat 

Pengernbangan Usaha Agribisnis Perdesaaan (BLM-PUAP) didalarn 

rnernanfaatkan dana lebih baik. Artinya, bahwa para anggota Gapoktan Semangat 

Baru di Kecarnatan Tukka telah rnau dan rnarnpu bekerja keras, tekun dan ulet, 

mau dan rnarnpu rnenghadapi persoalan dengan kemarnpuannya sendiri, rnerniliki 

keberanian untuk rnelangkab rnaju dan rnengarnbil resiko, kreatif dan inovatif, 

rnerniliki kernampuan kepernirnpinan, serta senantiasa ingin lebib berbasil dan 

seterusnya. 

Kadar jiwa kewirausabaan yang dimiliki anggota Gapoktan 

Sernangat Baru termasuk dalarn katagori baik, bal ini terkait dengan usia dan 

pendidikan para anggota. Sesuai dengan basil penelitian, 100% berada pada usia 

produktif, dengan umur rata-rata 35-39 tahun. Hal tersebut dapat rnernbuktikan 

babwa baiknya kadar jiwa kewirausahaan anggota Gapoktan Sernangat Baru salah 

satunya karena usianya yang rnasih dalarn usia produktif sebingga rnerniliki fisik 

yang lebib kuat, bersifat lebih dirnanis, dan lebih berani dalarn rnenanggung 

resiko, serta cenderung tanggap terbadap perkernbangan teknologi untuk dapat 

rneningkatkan usabanya. 

Dernikian balnya dengan tingkat pendidikan para anggota Gapoktan 

Sernangat Barn. Berdasarkan basil penelitian sebagian besar tingkat pendidikan 
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anggota Gapoktan Semangat Barn adalah tamat SD. Namun, meskipun tingkat 

pendidikan rata-rata anggota adalah tamatan SD, mereka telah menunjukkan 

bahwa keingintahuan clan semangat mereka untuk mengembangkan dana yang 

diterima telah dapat membantu mereka dalam memanfaatkan dana tersebut. 

Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap keinovatifan, kecepatan proses adopsi 

inovasi, dan perilaku seseorang (Suparta, 2007). Tingkat pendidikan yang 

semakin tinggi akan menambah wawasan dan pola berpikir yang kreatif serta 

diperlukan dalam menjalankan usaha agribisnis, sehingga usahanya dapat lebih 

menguntungkan. Suryana (2006) mengemukakan bahwa setiap orang berpeluang 

menjadi wirausahawan dan berhasil. 

Keberhasilan itu tergantung pada sejauh mana seseorang itu tekun 

dalam mengembangkan pengetahuan maupun keterampilan, terutama sikap 

mental clan kepribadiannya. Demikian halnya dengan anggota Gapoktan Semangat 

Baru, mereka dapat mengembangkan kemampuannya untuk menjadi seorang 

wirausahawan dengan mau belajar dan menekuni segala aspek usaha yang 

dijalankannya. 

Penerapan Manajemen Agribisnis oleh anggota Gapoktan Semangat 

Baru Penerima BLM-PUAP di Desa Aek Bontar Kecamatan Tukka, Kabupaten 

Tapanuli Tengah (Tabet 4.11) termasuk dalam katagori baik, dengan pencapaian 

skor komulatif sebesar 3,61. Hal ini menunjukkan bahwa para anggota Gapoktan 

Semangat Baru telah mengorganisasikan, mengembangkan, dan mengendalikan 

usaha kelompoknya dengan baik. 

Kemampuan para anggota Gapoktan Semangat Baru dimungkinkan 

terjadi karena mendapat bimbingan baik teknis maupun administrasi dari 
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Penyuluh, Penyelia Mitra Tani (PMn, Tim Teknis Kabupaten clan Kecamatan 

serta dari Penyuluh Pendamping. Antara (2010) mengemukakan bahwa 88% dari 

semua kegagalan bisnis disebabkan oleb manajemen yang tidak efektif. 

Implementasi dari prinsip-prinsip manajemen yang benar merupakan faktor 

penentu dalam efektif tidaknya para anggota Gapoktan Semangat Baru dalam 

mengemban peranannya. 

Manajemen diartikan sebagai "seni untuk mencapai basil yang 

diinginkan secara gemilang dengan sumber daya yang tersedia bagi organisasi". 

Hasil yang didapatkan melalui penelitian, menunjukkan bahwa para anggota 

Gapoktan Semangat Baru sudab cukup mempunyai kemampuan dalam 

menerapkan manajemen agribisnis, baik teknis maupun administrasi dengan baik, 

sebingga para anggota Gapoktan Semangat Baru dapat menjalankan kegiatan I 

program PUAP dengan baik. 

Berdasarkan basil penelitian dapat disimpulkan babwa secara 

kumulatiftingkat keberbasilan usaha dalam mengelola clana BLM-PUAP di Desa 

Aek Bontar Kecamatan Tukka tergolong dalam katagori baik. Hal ini ditunjukkan 

dengan Indikator Keberbasilan outcome PUAP antara lain: (1) Meningkatkan 

kemampuan anggota Gapoktan Semangat Baru dalam memfasilitasi dan 

mengelola bantuan modal usaha untuk petani anggota baik pemilik, petani 

penggarap, buruh tani, maupun rumah tangga tani. (2) Meningkatnya jumlah 

petani, buruh tani, dan rumah tangga tani yang mendapatkan bantuan modal usaba 

tani. (3) Meningkatnya aktivitas kegiatan agribisnis di sektor hulu, sektor 

budidaya, dan sektor hilir di pedesaan. ( 4) Meningkatnya pendapatan petani 

(pemilik clan atau penggarap ), buruh tani, clan rumah tangga tani, dalam berusaba 
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tani sesuai dengan potensi wilayah. 

Anggota Gapoktan Semangat Barn telah mampu memfasilitasi dan 

mengkelola dana bantuan usaha sehingga anggota yang memanfaatkan menjadi 

meningkat dan peluang usaha bagi para anggota Gapoktan Semangat Barn baik 

dibidang on farm dan off farm semakin terbuka. Sedangkan indikator 

Keberhasilan PUAP antara lain: (1) Berkembangnya usaha agribisnis dan usaha 

ekonomi rumah tangga tani di lokasi desa PUAP. (2) Berfungsinya Gapoktan 

sebagai lembaga ekonomi yang dimiliki dan dikelola oleh Petani. (3) 

Berkurangnya jumlah petani miskin dan pengangguran di perdesaan. 

Berdasarkan basil penelitian diperoleh keberhasilan indikator benefit 

untuk program PUAP di desa Aek Bontar Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli 

Tengah disimpulkan baik. Hal ini berarti bahwa anggota Gapoktan Semangat Barn 

telah cukup mampu mengembangkan usaha agribisnis dan usaha ekonomi rumah 

tangga anggotanya, meningkatkan kemampuan membuka peluang usaha baik 

dibidang on fann dan off farm dan penjalinan kemitraan oleh anggota Gapoktan 

Semangat Baru sudah baik. Serta peranan Gapoktan sebagai unit simpan pinjam 

dan pengembangan modal usaha sudah cukup dirasakan manfaatnya oleh anggota 

Gapoktan Semangat Barn. Sehingga perlahan namun pasti tujuan dari program 

PUAP yaitu mengurangi jumlah petani miskin dan pengangguran di perdesaan 

serta pembentukan Lembaga Keuangan Mikro (LKM) dapat tercapai pada bulan 

Februari 2015. 

Hubungan Antara Jiwa Kewirausahaan anggota dan penerapan 

Manajemen Agribisnis dengan Keberhasilan Usaha dalam mengelola dana BLM

PUAP. Berdasarkan analisis statistik, diperoleh bahwa antara jiwa kewirausahaan 
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anggota Gapoktan Semangat Baru dengan keberhasilan program PUAP di Desa 

Aek Bontar Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah terdapat hubungan 

nyata (pada alpha<0,05). 

Hal ini dimungkinkan karena sifat-sifat kewirausahaan tersebut 

menjadi dasar pendorong atau niat bagi kemauan dan kemampuan para anggota 

Gapoktan Semangat Baru untuk berhasil. Sebagaimana sifat itu mempengaruhi 

perilaku, maka perilaku yang positif seperti kerja keras, tekun, inovatif, dan 

kreatif tentu akan menyebabkan anggota Gapoktan Semangat Baru menjadi lebih 

berhasil. 

Sifat inovatif dan sifat kepemimpinan dari anggota Gapoktan 

berhubungan positif dengan keberhasilan outcome dan dengan keberhasilan 

benefit, hal ini menunjukkan bahwa kedua sifat dari anggota Gapoktan tersebut 

telah mampu meningkatkan kemampuan petani, buruh tani, dan rumah tangga tani 

dan Gapoktan sendiri untuk mengembangkan modal dan jenis usaha 

agribisnisnya, serta mampu membuka peluang usaha di bidang on farm dan off 

farm, sehingga manfaat dari adanya program PUAP dapat dirasakan manfaatnya 

oleh petani. 

Dalam hal ini, berarti kewirausahaan agribisnis sangat mendorong 

keberhasilan program PUAP di desa Aek Bontar Kecamatan Tukka Kabupaten 

Tapanuli Tengah. Penerapan manajemen agribisnis oleh anggota Gapoktan 

Semangat Baru berhubungan nyata (pada alpa <0,0 I) dengan keberhasilan usaha 

dalam mengelola dana BLM-PUAP di desa Aek Bontar Kecamatan Tukka 

Kabupaten Tapanuli Tengah. Hal ini berarti penerapan standar hubungan kerja, 

dan berkoordinasi baik dengan antar poktan, maupun dengan mitra kerja, 
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pengembangan usaha, dan pengendalian usaha yang baik diterapkan oleh anggota 

Gapoktan menyebabkan program PUAP di desa Aek Bontar Kecamatan Tukka 

Kabupaten Tapanuli Tengah dapat berjalan dengan baik. 

Pengaruh Jiwa Kewirausahaan anggota dan penerapan Manajemen 

Agribisnis terhadap Keberhasilan usaha dalam mengelola dana BLM-PUAP. 

Berdasarkan analisis statistik, diperoleh bahwa secara individu jiwa 

kewirausahaan anggota pengaruh nyata (pada alpa <0,05) terhadap keberhasilan 

program PUAP di desa Aek Bontar Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli 

Tengah dengan koefesien determinasi (R2
) sebesar 61,20%, sedangkan 38,80% 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar model. 

Kecilnya pengaruh jiwa kewirausahaan anggota terhadap 

keberhasilan usaha dimungkinkan karena sifat-sifat kewirausahaan tersebut adalah 

merupakan sifat pribadi atau personal dari para anggota Gapoktan Semangat Baru, 

sehingga kecil pengaruhnya terhadap kegiatan usaha Gapoktan, dimana Gapoktan 

adalah merupakan unit usaha bersama yang dijalankan oleh seluruh anggota 

Gapoktan. 

Berdasarkan analisis statistik, diperoleh bahwa secara individu 

penerapan manajemen agribisnis pengaruh nyata (pada alpa <0,01) terhadap 

keberhasilan program PUAP di desa Aek Bontar Kecamatan Tukka Kabupaten 

Tapanuli Tengah dengan koefesien detenninasi (R2
) sebesar 30,30%, atau masih 

ada sebesar 69,70% dipengaruhi oleh faktor lain diluar model. Hal ini berarti 

bahwa kewirausahaan agribisnis sangat mendorong keberhasilan usaha dalam 

mengelola dana BLM- PUAP di desa Aek Bontar Kecamatan Tukka Kabupaten 

Tapanuli Tengah. 
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Semakin baik penerapan manajemen agribisnis oleh para anggota 

Gapoktan, maka semakin berhasil pelaksanaan program PUAP di Desa Aek 

Bontar Kecatan Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah. Berdasarkan analisis statistik, 

diperoleh bahwa secara simultan jiwa kewirausahaan anggota dan penerapan 

manajemen agribisnis pengaruh nyata (pada alpa <0,01) terhadap keberhasilan 

program PUAP di desa Aek Bontar Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli 

Tengah dengan koefesien determinasi (R2
) sebesar yaitu sebesar 64,90%, atau 

masih ada sebesar 35, I 0% dipengaruhi oleh faktor lain diluar model. Besamya 

pengaruh variabel jiwa kewirausahaan anggota dan penerapan manajemen 

agribisnis dimungkinkan karena sifat-sifat kewirausahaan tersebut menjadi dasar 

pendorong bagi para anggota Gapoktan Semangat Baru untuk mengembangkan 

usaha bersama. 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan basil penelitian clan pembahasan mengenai Pengaruh Jiwa 

Kewirausahaan dan Penerapan Manajemen Agribisnis Anggota Gabungan 

Kelompok Tani Semangat Baru Terbadap Keberhasilan Usaba dalam Mengelola 

Dana Pengembangan U saha Agribisnis Perdesaan (PU AP) di Desa Aek Bontar 

Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan basil Uji-F (simultan/bersamaan), jiwa kewirausabaan 

anggota Gapoktan dan penerapan manajemen agribisnis secara bersama 

berpengarub nyata terbadap keberbasilan usaba dalam mengelola dana 

BLM-PUAP. Dari data kuantitatif analisis Regresi Linear Berganda, 

diperoleb persamaan regresi Y = 1.076 + 0.580Xl+o.195X2. 

2. Pengaruh Jiwa Kewirausahaan : Berdampak positif dan signifikan 

terhadap keberhasilan usaba dalam mengelola dana BLM-PUAP yang 

ditunjukkan dengan Nilai t hitung = (6,647) yang berarti bipotesis diterima 

(61,20 %). 

3. Pengaruh Manajemen Agribisnis Berdampak positif terbadap 

keberhasilan usaha dalam mengelola dana BLM-PUAP yang ditunjukkan 

dengan Nilai t hitung=(3,4&8) yang berarti bipotesis diterima (30,30%,). 
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4. Untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak 

dilakukan dengan cara membandingkan nilai F hitung dengan F tabel pada 

tingkat kepercayaan 95% ( a = 0,05 ), dimana nilai Fhitung 24,919 > 

Ftabel 3,35, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian Ha 

diterima : bl, b2 i- 0 terdapat pengaruh yang signifikan secara serempak 

dari seluruh dimensi Jiwa Kewirausahaan dan Manajemen Agribisnis 

terhadap Keberhasilan Usaha dalam mengelola dana BLM-PUAP di 

Gapoktan Semangat Baru Desa Aek Bontar Kecamatan Tukka. 

5. Berdasarkan basil penelitian yang diperoleh dijelaskan juga bahwa 

hipotesis yang diajukan Ha diterima : bl, b2 i- 0 terdapat pengaruh yang 

signifikan secara parsial dari Jiwa Kewirausahaan dan Manajemen 

Agribisnis terhadap Keberhasilan Usaha di Gapoktan Semangat Baru Desa 

Aek Bontar Kecamatan Tukka, dimana nilai t hitung > t tabel pada tingkat 

kepercayaan 95% (a = 0,05). Karena nilai thitung variabel jiwa 

kewirausahaan 6,647 > ttabel 2,052 dan nilai t hitung variabel manaJemen agribisnis 

3,488 > t Tabel 2,os2 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

6. Besaran koefisien determinasi total (R2
) dari jiwa kewirausahaan anggota 

Gapoktan dan penerapan manajemen agribisnis secara bersama terhadap Y 

yaitu sebesar 64,90 %, atau masih ada sebesar 35, 10% yang tidak dapat 

dijelaskan variabel XIX2. Hasil uji anova variabeljiwa kewirausahaan dan 

penerapan manajemen agribisnis secara bersama menunjukan bahwa nilai 

Fhitung sebesar 24, 919 dengan taraf signifikansi sebesar 0,000. 

7. Hubungan Antara Jiwa Kewirausahaan anggota dan penerapan Manajemen 

Agribisnis dengan Keberhasilan Usaha dalam mengelola dana BLM-
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PUAP. Berdasarkan analisis statistik, diperoleh bahwa antara jiwa 

kewirausahaan anggota Gapoktan Semangat Baru dengan keberhasilan 

program PUAP di Desa Aek Bontar Kecamatan Tukka Kabupaten 

Tapanuli Tengah terdapat hubungan nyata (pada alpha<0,05). 

Sebagaimana sifat itu mempengaruhi perilaku, maka perilaku yang positif 

seperti kerja keras, tekun, inovatif, dan kreatif tentu akan menyebabkan 

anggota Gapoktan Semangat Baru menjadi lebih berhasil. Sifat inovatif 

dan sifat kepemimpinan dari anggota Gapoktan berhubungan positif 

dengan keberhasilan outcome dan dengan keberhasilan benefit, hal ini 

menunjukkan bahwa kedua sifat dari anggota Gapoktan tersebut telah 

mampu meningkatkan kemampuan petani, buruh tani, dan rumah tangga 

tani dan Gapoktan sendiri untuk mengembangkan modal dan jenis usaha 

agribisnisnya, serta mampu membuka peluang usaha di bidang on farm 

dan off farm, sehingga manfaat dari adanya program PUAP dapat 

dirasakan manfaatnya oleh petani. Dalam hal ini, berarti kewirausahaan 

agribisnis sangat mendorong keberhasilan program PUAP di desa Aek 

Bontar Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah. Penerapan 

manajemen agribisnis oleh anggota Gapoktan Semangat Baru 

berhubungan nyata (pada alpa <0,01) dengan keberhasilan usaha dalam 

mengelola dana BLM-PUAP di desa Aek Bontar Kecamatan Tukka 

Kabupaten Tapanuli Tengah. Hal ini berarti penerapan standar hubungan 

kerja, dan berkoordinasi baik dengan antar poktan, maupun dengan mitra 

kerja, pengembangan usaha, dan pengendalian usaha yang baik diterapkan 

oleh anggota Gapoktan menyebabkan program PUAP di desa Aek Bontar 
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Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah dapat berjalan dengan 

baik. 

B. Saran 

Berdasarkan basil penelitian dan pembahasan peneliti mengajukan 

saran untuk kepentingan akademik dan saran praktis yaitu: 

1. Jiwa kewirausahaan dari anggota Gapoktan Semangat Baro penerima 

Bantuan Langsung Masyarakat Pengembangan Usaha Agribisnis 

Perdesaaan (BLM-PUAP) di Aek Bontar Kecamatan Tukka Kabupaten 

Tapanuli Tengah senantiasa perlu lebih ditumbuhkan dan dikuatkan karena 

terbukti berpengaruh terhadap keberhasilan program PUAP di Aek Bontar 

Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah. Hal tersebut dapat 

dilakukan melalui kegiatan sosialisasi, pembinaan, pelatihan-pelatihan, 

meningkatkan pengetahuan dan mencari informasi sebanyak-banyaknya 

mengenai peluang-peluang usaha serta melatih keberanian dalam 

pengambilan resiko dan keputusan yang tepat bagi kemajuan usaha 

kelompok. 

2. Para anggota Gapoktan Semangat Baru penerima Bantuan Langsung 

Masyarakat Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaaan (BLM-PUAP)di 

Aek Bontar Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah hendaknya 

senantiasa meningkatkan kemampuannya untuk mengembangkan usaha 

kelompoknya terutama dalam hal teknis dan manajemen usaha yang baik, 

melalui kegiatan temu usaha, temu teknis, maupun studi banding ke 
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Gapoktan-Gapoktan yang sudah maju atau sukses dalam menjalankan usaha 

kelompoknya di daerah lain. 

3. Agar Pemerintah Daerah I Instansi terkait beserta PMT, Camat, Kepala 

Desa/Lurah dan PPL dapat membuat suatu inovasi baru dan memfasilitasi 

Gapoktan untuk dapat bekerjasama dengan perusahaan lainnya baik dalam 

hal permodalan maupun hal-hal lainnya disamping melakukan pembinaan, 

monitoring dan evaluasi secara terus-menerus dengan tujuan agar Gapoktan 

Semangat Baru lebih termotivasi lagi di dalam mengembangkan dana yang 

dimiliki sehingga dapat melayani masyarakat disekitar disamping anggota 

Gapoktan itu sendiri. 

4. Diharapkan dapat memberikan sumbangan temuan empiris dalam bidang 

wirausaha, khususnya bagi peneliti lain yang berkenan mengadakan 

penelitian dalam kajian penelitian yang sama. 
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LAMP IRAN 

LAMPIRAN 1 : KUISIONER 

KUESIONER ANGGOTA GAPOKT AN 

JUDUL PENELITIAN : PENGARUH JIWA KEWIRAUSAHAAN DAN PENERAPAN 

MANAJEMEN AGRIBISNIS ANGGOTA GAPOKTAN SEMANGAT 

BARU TERHADAP KEBERHASILAN USAHA DALAM MENGELOLA 

DANA PENGEMBANGAN USAHA AGRIBISNIS PERDESAAN 

{PUAP) DI DESA AEK BONTAR KECAMATAN TUKKA 

KABUPATEN TAPANULI TENGAH 

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

Kepada Bapak dan lbu yang kami hormati, mohon kiranya untuk dapat mengisi 

kuesioner ini sesuai dengan keadaan dan fakta yang sebenarnya. Adapun 

kuesioner ini disebarkan dalam rangka penelitian saya. 

Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan caya membubuhkan tanda '1 
pada jawaban yang sesuai menurut anda. Kuesioner ini dibuat hanya untuk 

keperluan penelitian dan tidak untuk dipublikasikan. 

Ada 5 (lima) alternative pilihan, yaitu : 

5 = selalu 
4 = hampir selalu 
3 = kadang-kadang 
2 = sangat jarang 
l = tidak pernah 

5 = sangat baik 
4 = baik 
3 = cukup baik 
2 = kurang baik 
l = sangat tidak baik 

5 = sangat baik 
4 = baik 
3 = cukup baik 
2 = kurang baik 
1 = sangat tidak baik 
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A. Karakteristik Responden 

1. Keterangan Diri 
I. Nama 
2. Umur 
3. Jenis Kelamin L/P 
4. Status Kawin!fidakK.awin/J anda/Duda * 
5. Pendidikan Terakhir : 
a. Tidak pemah sekolah 
b. Tidak Tamat SD 
c. Tamat SD 
d. Tamat SLTP/SMP 
e. Tamat SLTA/SMA 
f. Tamat Diploma/Akademi 
g. Tamat Sl 
h. Tamat S2 

*) Dipilih salah satu 

2. Struktur Anggota Rumab Taogga 

Jenis Hubungan 
No Nama Kela min Umur dengan Kepala 

L p (tho) Rumah Tangga 

3. Pekerjaao, Peogbasilao, dao Peogeluaran 

Pekerjaan Jam Kerja Pengbasilan Pokok 

Pendidikan 

Pokok Sampingan I Harl Pokok Sampingan Pengeluaran/Bln/Rp 
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) 

4. Nama Gapoktao : 

5. Kedudukao dalam Kepeogurusan Gapoktao: 

6. Alamat Gapoktan 

Dusun 

Desa/Ke lurahan 
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Kecamatan 

Kabupaten 

7. Jumlah Poktan 

8. Jenis Usaha yang ada di Gapoktan Bapak/Ibu : 

(1) ..................................................................... . 

(2) ······································································ 

(3) ............................. ····· .................................... . 

(4) ······································································· 

(5) ........................................................................ . 

B. Perkembangan PUAP 

No. Ya Tidak 

l. 
Ada Keberhasilan Usaha Dal am 
Mengelola Dana 

2. Ada Simpanan Pokok 

3. Simpanan pokok yang telah 
terkumpul digulirkan 

4. Ada kewajiban anggota untuk 
mengumpulkan simpanan wajib 

5. Simpanan wajib yang tel ah 
terkumpul digulirkan 

6. Apa ada bunga dalam pinjaman 

7. Apa ada batasan plafon pinjaman 

Apakah pengembalian pinjaman 
dilakukan dengan cara : 

8. 
Dibayar setelah panen/penjualan 

Didcil lebih dari sekali 

xvi 

42394.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



C. Jiwa Kewirausabaan Anggota Gapoktan 

No. Pertanyaan Responden 
Ada lima alternative jawaban untuk menjawab pertanyaan mengenai jiwa 
kewirausahaan Anggota Gapoktan : 
5 = selalu 
4 = hampir selalu 
3 = kadang-kadang 
2 = sangat jarang 
l = tidak oernah 

s HS KK SJ TP 
(5) (4) (3) (2) (1) 

1. Apakah anda senantiasa memanfaatkan sumber 

daya di sekitar lingkungan anda? 

2. Apakah anda senantiasa berusaha untuk 

berprestasi lebih baik dari sebelumnya. 

3. Apakah anda senantiasa memanfaatkan masukan 

dari berbagai sumber. 

4. Apakah anda senantiasa mengisi waktu dengan 

hal-hal yang nyata untuk mencapai tujuan. 

5. Apakah anda senantiasa mampu berkomunikasi 

dan berinteraksi dengan semua kalangan. 

Apakah anda senantiasa memperhitungan dan 

6. mengantisipasi segala kemungkinan yang 

bisaterjadi 

7. Apakah anda senantias dan berusaha untuk 

menyesuaikan diri dalam pergaulan. 

8. Apakah anda senantiasa menyukai resiko yang 
relistis untuk mencapai tujuan. 

9. Apakah anda senantiasa menghadapi setiap resiko 

bisnis dengan sikap optimis. 

10. Apakah anda senantiasa menyadari kekuatan dan 

kelemahan sendiri. 

11. Apakah anda senantiasa tidak mudah menyerah 

sebelum pekerjaan selesai. 

Apakah anda senantiasa mengetahui kapan 

12. bekerja keras, kapan berhenti dan kapan 

mengubah strategi saat menghadapi hambatan 

s HS KK SJ TP 
(5) (4) (3) (2) (l) 

13. Apakah anda senantiasa berusaha untuk mencapai 
basil yang lebih baik dari sebelumnya 

14. Apakah anda senantiasa percaya dengan 
kemampuan diri sendiri. 

15. Apakah anda mampu menggunakan a tau 
melaksanakan ide baru tersebut untuk 
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meninfilcatkan keuntungan. 
16. Apakah anda senantiasa mencari ide-ide baru 

yang lebih bermanfaat unuk mencapai tujuan. 

17. Apakah anda senantiasa tidak ragu-ragu dalam 
bertindak. 

Apakah anda senantiasa mampu memikirkan 
18. sesuatu yang baru untuk memecahkan masalah 

yang timbul. 

19. 
Apakah anda senantiasa mempunyai pemikiran 
yang berbeda dan lebih baik dalam mencapai 
tujuan. 

20. Apakah anda senantiasa mengelola sumber daya 
usaha untuk kemajuan Gapoktan. 

21. 
Apakah anda senantiasa mampu mempengaruhi 
orang lain agar melaksanakan tugasnya untuk 
mencapai ujuan. 

D. Penerapan Manajemen Agribisnis 

No. Pertanyaan Responden 

Ada lima alternative jawaban untuk menjawab pertanyaan mengenai jiwa 
kewirausahaan Anggota Gapoktan : 
5 = sangat baik 
4 = baik 
3 = cukup baik 
2 = kurang baik 
l = sangat tidak baik 

SB B CB KB SIB 
(5) (4) (3) (2) (1) 

A. Pengorganisasian Usaha Agribisnis 

l. Bagaimana hubungan and a selaku anggota 
Gapoktan dengan poktan I anggota poktan 
lainnya 

2. Bagaimana standar hubungan kerja di Gapoktan 
anda 

3. Bagaimana pembagian tu gas an tar pen gurus 
Gapoktan 

4. Bagaimana koordinasi hubungan kerja di 
Gapoktan anda 

B. Pengembangan Usaha Agribisnis 

5. Bagaimana peningkatan produktivitas us aha 
yang ada di Gapoktan anda 

6. Bagaimana peningkatan produksi usaha yang 
ada di Gapoktan anda 

7. Bagaimana perkembangan jenis usaha di 
Gapoktan anda 

8. Bagaimana perkembangan volume us aha di 
Gapoktan anda 

xviii 
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9. Bagaimana peningkatan kualitas produk dari 
Gapoktan anda 

10. Bagaimana peningkatan penyerapan SOM yang 
terlibat di dalam Gapoktan anda 

11. Bagaimana peningkatan asset usaha yang ada di 
Gapoktana anda 

c. Pengendalian Usaha Agribisnis 

12. Bagaimana mekanisme kerja di Gapoktan anda 

13. Bagaimana standar aturan operasi usaha yang 
ada di Gapoktan anda 

14. Bagaimana standar produk yang dihasilkan oleh 
Gapoktan anda 

15. Bagaimana us aha anda dalam melakukan 
perbaikan untuk meningkatkan produktivitas 

16. Bagaimana penerimaan anda terhadap masukan-
masukan positif dari pihak luar 

E. Keberhasilan Usaha 

No. Pertanyaan Responden 

Ada lima alternative jawaban untuk menjawab pertanyaan mengenai jiwa 
kewirausahaan pada Anggota Gapoktan : 
5 = sangat berhasil 
4 = berhasil 
3 = cukup berhasil 
2 = kurang berhasil 
1 = tidak berhasil 
Keberhasilan Outcome 

SB B CB KB TB 
(5) (4) (3) (2) (1) 

Bagaimana peningkatan kemampuan Gapoktan 
dalam membuka peluang usaha di bidang on 
farm dan off farm? ................................. 

I. Ket: 
5.Sangat mampu 
4.Mampu 
3 .Cukup mampu 
2.Kurang mampu 
l.Tidak mampu 
Bagaimana peningkatan rum ah tangga yang 
mengembangkan modal kelompok? 
................................. 

2. Ket: 
5.Sudah 100% RT sudah bisa menikmati 
dana PUAP 
4.Baru 80% RT bisa menikmati dana PUAP 
3.Baru 60% RT bisa menikmati dana PUAP 
2.Sedikit RT bias menikmati dana PUAP 

xix 
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3. 

4. 

l .Sangat sedikit RT bisa menikmati dana 
PUAP 

Bagaimana peningkatan jumlah petani yang 
telah mengembangkan modal PUAP? 

Ket: 
5.Sudah 100% petani sudah bisa menikmati 

danaPUAP 
4.Baru 80% petani bisa menikmati dana 

PUAP 
3.Baru 60% petani bisa menikmati dana 

PUAP 
2.Sedikit petani bisa menikmati dana PUAP 
l .Sangat sedikit petani bisa menikmati dana 

PUAP 
Bagaimana tambahan jumlah poktan yang 
menjalin kemitraan dengan perusahaan atau 
mitra usaha? ............... . 
Ket: 
5.Sangat banyak 
4.Banyak 
3.Cukup banyak 
2.Kurang 
l .Sangat kurang 
Bagaimana peningkatan pendapatan petani 
(pemilik dan penggarap) ,buruh tani, rumah 
tangga tani sesuai dengan potensi daerah? 

5. Ket: 
5. Sangat meningkat 
4.Meningkat 
3.Cukup meningkat 
2.Kurang meningkat 
l .Sangat kurang meninl!kat 
Bagaimana peningkatan jumlah buruh tani 
yang mengembangkan modal PUAP? 

Ket: 
5.Sudah 100% buruh tani yang sudah bisa 

Menikmati dana PUAP 
6. 4.Baru 80% buruh tani yang bisa menikmati 

7. 

danaPUAP 
3.Baru 60% buruh tani yang bisa menikmati 

danaPUAP 
2.Sedikit buruh tani yang bisa menikmati dana 

PUAP 
l .Sangat sedikit buruh tani yang bisa 

Menikmati dana PUAP 
Keberbasilan Benefit 

Bagaimana perkembangan jumlah tenaga kerja 
yang dapat di serap oleh unit simpan pinjam? 

)()( 
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8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

Ket: 
5.Semua tenaga kerja 
4.Sebagian besar tenaga kerja 
3 .Sebagian tenaga kerja 
2.Sebagian kecil tenaga kerja 
l .Tidak melibatkan tenae:a keria 
Bagaimana kemampuan Gapoktan dalam 
mengembangkan modal usahaa agar semakin 
besar? ........................... . 
Ket: 
5.Sangat mampu 
4.Mampu 
3.Cukup mampu 
2.Kurang mampu 
l.Tidak mampu 
Bagaimana perkembangan jumlah tenaga kerja 
yang ikut terlibat dalam kegiatan pengolahan 
dan pemasaran hasil? ............... . 
Ket: 
5.Semua tenaga kerja 
4.Sebagian besar tenaga kerja 
3.Sebagian tenaga kerja 
2.Sebagian kecil tenaga kerja 
l .Tidak melibatkan tenaga kerja 
Bagaimana fungsi Gapoktan sebagai unit 
simpan pinjam (KOPERASI)? .................. . 
Ket: 
5 .Sangat berfungsi 
4.Berfungsi 
3.Cukup berfungsi 
2.Kurang berfungsi 
l .Sangat kurang berfungsi 
Bagaimana fungsi Gapoktan sebagai Iembaga 
ekonomi petani di pedesaan yang dimiliki dan 
dikelola oleh petani? .............. . 
Ket: 
5.Sangat berfungsi 
4.Berfungsi 
3.Cukup berfungsi 
2.Kurang berfungsi 
l .Sangat kurang berfungsi 
Bagaimana perkembangan jenis 
agribisnis dan usaha ekonomi rumah 
tani di lokasi PUAP? ........................ . 
Ket: 
5.Sangat maju 
4.Maju 
3 .Cukup maju 
2.Kurang maju 
l .Sangat kurang maju 

xxi 
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DATA RESPONDEN 

RESPONOEN 
JENIS 

STATUS UMUR PENOIOIKAN PEKERJAAN 
TANGGUNGAN 

PENGHASILAN PENGELUARAN 
KELAMIN ANAK 

1 Laki-Laki Kawin 56 Tidak Tamat SO Petani 3 3000000 2500000 

2 Laki-Laki Ka win 37 5MP Petani 4 3000000 2400000 

3 Laki-l.aki Kawin 38 Tidak Tamat SO Petani 3 3750000 3200000 

4 Laki-Laki Kaw in 56 so Petani 4 4200000 3500000 

5 LakHaki Ka win 39 SMA Petani 2 4500000 3000000 

6 Laki-Laki Kaw in 52 Tidak Tamat 50 Petani 4 3750000 3400000 

7 Laki-Laki Ka win 50 Tidak Tamat SO Petani 4 2700000 2400000 

8 Laki-Laki Kaw in 28 Tidak Tamat so Petani 1 2400000 2100000 

9 Laki-Laki Kawin 48 Tidak Pemah Sekolah Petani 4 3600000 3000000 

10 Laki-Laki Kawin 40 so Petani 4 2700000 2000000 

11 Laki-Laki Kawin 52 so Petani 4 3600000 3200000 

12 Laki-Laki Kawin 36 so Petani 4 3000000 2600000 

13 Laki-Laki Kawin 46 SMA Petani 4 4500000 4000000 

14 Laki-Laki Ka win 40 so Petani 4 2400000 2000000 

15 Laki-Laki Ka win 47 Tidak Pemah Sekolah Petani 4 3600000 3000000 

16 Laki-Laki Kaw in 42 so Petani 1 3000000 2000000 

17 Laki-Laki Ka win 47 SMP Petani 4 3300000 3000000 

18 Laki-Laki Ka win 44 so Petani 4 3600000 3000000 

19 Laki-Laki Kaw in 30 so Petani 4 3000000 2500000 

20 Laki-Laki Ka win 34 Tidak Tamat SO Petani 2 2100000 2000000 

21 Laki-Laki Ka win 47 so Petani 4 4500000 3500000 

22 laki-1.aki Kaw in 32 SMP Petani 1 2300000 1800000 

23 Laki-l.aki Kaw in 42 so Petani 1 3000000 2500000 

24 Laki-Laki Kaw in 33 so Petani 2 3000000 2500000 

25 Laki-Laki Kaw in 38 Tidak Pemah Sekolah Petani 4 3900000 3500000 

26 Laki-Laki Kawin 37 so Petani 3 3300000 2500000 

27 laki-Laki Ka win 55 so Petanl 4 4500000 4000000 

28 Laki-l.aki Kaw in 32 so Petani 2 3000000 2500000 

29 Perempuan Kawin 50 so Petani 3 3900000 3000000 

30 Laki-Laki Ka win 39 so Petani 4 4500000 3000000 
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RESP 
1 2 

1 4.00 3.00 

2 3.00 5.00 

3 5.00 4.00 

4 5.00 5.00 

5 5.00 5.00 

6 5.00 4.00 

7 5.00 5.00 

8 5.00 4.00 

9 5.00 5.00 

10 4.00 5.00 

11 5.00 5.00 

12 5.00 5.00 

13 5.00 5.00 

14 4.00 4.00 

15 3.00 4.00 

16 4.00 4.00 

17 4.00 4.00 

18 4.00 4.00 

19 4.00 4.00 

20 4.00 3.00 

21 5.00 5.00 

22 3.00 4.00 

23 4.00 4.00 

24 4.00 4.00 

25 4.00 4.00 

26 4.00 4.00 

27 4.00 4.00 

28 4.00 4.00 

29 4.00 4.00 

30 4.00 4.00 

REKAPITULASI JAW ADAN RESPONDEN 
JAWABAN PERTANYAAN JIWA KEWIRAUSAHAAN (Xl) 

PERTANYAAN JIWA KEWIRAUSAHAAN 

3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 5.00 

3.00 5.00 3.00 4.00 5.00 3.00 3.00 3.00 5.00 4.00 5.00 

5.00 3.00 3.00 2.00 3.00 4.00 1.00 5.00 1.00 1.00 4.00 

5.00 5.00 4.00 3.00 4.00 4.00 1.00 3.00 3.00 5.00 5.00 

5.00 5.00 4.00 5.00 5.00 3.00 3.00 5.00 5.00 4.00 5.00 

5.00 5.00 5.00 1.00 4.00 3.00 4.00 5.00 3.00 4.00 4.00 

3.00 3.00 3.00 5.00 5.00 4.00 5.00 5.00 1.00 3.00 4.00 

4.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 2.00 4.00 5.00 5.00 5.00 

5.00 3.00 2.00 2.00 3.00 4.00 3.00 5.00 5.00 2.00 5.00 

5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 

4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 

4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 

5.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 5.00 

3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 

3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 2.00 3.00 3.00 4.00 3.00 4.00 

3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 

3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 

3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 

3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 

3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 

4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 

3.00 4.00 3.00 4.00 5.00 3.00 3.00 5.00 1.00 3.00 5.00 

3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 

3.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 

3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 

3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 

3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 

3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 

3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 

3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 

xx iii 

14 15 16 17 18 19 20 21 

4.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 

5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 

3.00 5.00 5.00 5.00 3.00 5.00 5.00 5.00 

3.00 4.00 3.00 3.00 4.00 5.00 4.00 5.00 

5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 3.00 5.00 4.00 

3.00 5.00 5.00 3.00 5.00 4.00 5.00 5.00 

5.00 5.00 5.00 1.00 3.00 3.00 5.00 5.00 

3.00 3.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 

1.00 2.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 3.00 

3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 

3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 

4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 

4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 

3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 2.00 2.00 

3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 3.00 

3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 

3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 

3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 

3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 2.00 4.00 4.00 

3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 

3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 

5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 

3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 2.00 2.00 

3.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 3.00 4.00 

3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 

3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 

4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 

4.00 3.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 

4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 

3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 3.00 
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JAWABAN PERTANYAAN MANAJEMEN AGRIBISNIS (X2) 

RESPONDEN 
PERTANYAAN MANAJEMEN AGRIBISNIS 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

1 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00 

2 5.00 5.00 4.00 4.00 5.00 3.00 3.00 2.00 3.00 3.00 2.00 3.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 

3 4.00 5.00 3.00 3.00 3.00 4.00 5.00 5.00 5.00 3.00 3.00 5.00 2.00 2.00 5.00 3.00 2.00 

4 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 

5 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 

6 5.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 5.00 

7 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 5.00 

8 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 

9 5.00 5.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 5.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 

10 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 2.00 2.00 3.00 2.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 4.00 

11 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00 3.00 2.00 2.00 2.00 2.00 3.00 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 

12 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 2.00 2.00 2.00 2.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 

13 5.00 4.00 3.00 4.00 5.00 3.00 3.00 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 

14 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 2.00 2.00 2.00 2.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 

15 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 

16 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 

17 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 2.00 2.00 2.00 2.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 

18 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 

19 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 2.00 2.00 3.00 2.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 3.00 

20 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 2.00 3.00 3.00 2.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 

21 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 2.00 2.00 2.00 2.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 

22 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 

23 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 2.00 2.00 2.00 2.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 

24 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 

25 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 

26 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 

27 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 

28 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 

29 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 

30 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 
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JAWABAN PERTANYAAN KEBERHASILAN PUAP (Y) 

RESPONOEN 
PERNTANYAAN KEBERHASILAN PUAP 

1 2 3 4 s 6 7 8 9 10 11 12 

1 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 

2 4.00 5.00 5.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 5.00 5.00 3.00 5.00 

3 3.00 3.00 5.00 5.00 4.00 5.00 3.00 3.00 3.00 4.00 5.00 3.00 

4 3.00 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 5.00 5.00 5.00 

5 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 

6 3.00 4.00 5.00 5.00 5.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 5.00 5.00 

7 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 5.00 3.00 3.00 

8 4.00 4.00 3.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 

9 4.00 5.00 2.00 5.00 5.00 5.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 3.00 

10 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 S.00 S.00 5.00 

11 3.00 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 5.00 4.00 4.00 

12 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 5.00 4.00 4.00 

13 4.00 5.00 4.00 4.00 5.00 4.00 3.00 4.00 5.00 5.00 5.00 4.00 

14 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 

15 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 

16 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 

17 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 

18 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 

19 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 

20 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 

21 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 5.00 4.00 4.00 

22 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 3.00 4.00 

23 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 

24 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 

25 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 

26 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 

27 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 

28 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 

29 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 

30 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 

xxv 

42394.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



LAMPIRAN 2: V ALIDITAS 

Item-Total Statistics 

Cronbach's 

Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item- Alpha if Item 

Item Deleted Item Deleted Total Correlation Deleted 

Jiwa Kewirausahaan1 72.5667 50.668 .397 .790 

Jiwa Kewirausahaan2 72.5667 49.564 .516 .783 

Jiwa Kewirausahaan3 73.2333 46.737 .571 .775 

Jiwa Kewirausahaan4 73.3000 47.183 .596 .775 

IJiwa Kewirausahaan5 73.4667 51.640 .383 .796 

Jiwa Kewirausahaan6 73.4333 51.047 .376 .804 

Jiwa Kewirausahaan 7 73.0333 49.413 .420 .786 

Jiwa Kewirausahaan8 73.5000 51.643 .384 .802 

Jiwa Kewirausahaan9 73.7333 51.631 .385 .814 

Jiwa Kewirausahaan10 73.1333 46.189 .638 .771 

Jiwa Kewirausahaan11 73.4333 50.944 .399 .808 

~iwa Kewirausahaan12 73.2667 51.715 .382 .805 

Jiwa Kewirausahaan13 72.5667 49.771 .657 .781 

Jiwa Kewirausahaan14 73.4333 49.151 .555 .789 

IJiwa Kewirausahaan15 73.2000 47.959 .464 .782 

Jiwa Kewirausahaan16 72.8667 48.671 .494 .782 

Jiwa Kewirausahaan 17 73.2333 51.082 .407 .800 

Jiwa Kewirausahaan18 73.2667 48.478 .418 .781 

Jiwa Kewirausahaan19 73.2000 48.372 .427 .785 

Jiwa Kewirausahaan20 73.0667 46.064 .597 .773 

IJiwa Kewirausahaan21 73.1667 46.833 .540 .777 
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Item-Total Statistics 

Cronbach's 

Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item- Alpha if Item 

Item Deleted Item Deleted Total Correlation Deleted 

Manajemen Agribisnis1 56.6333 30.930 .421 .827 

Manajemen Agribisnis2 56.7667 30.875 .383 .830 

Manajemen Agribisnis3 56.9333 30.892 .399 .828 

Manajemen Agribisnis4 56.9333 31.444 .389 .832 

Manajemen Agribisnis5 56.7000 31.941 .383 .835 

Manajemen Agribisnis6 57.3333 29.057 .615 .816 

Manajemen Agribisnis7 57.3333 29.195 .527 .820 

Manajemen Agribisnis8 57.6667 26.161 .618 .813 

Manajemen Agribisnis9 57.5333 25.361 .700 .806 

Manajemen Agribisnis10 57.6000 26.938 .730 .806 

Manajemen Agribisnis11 57.6333 23.964 .865 .791 

Manajemen Agribisnis12 57.2667 29.444 .484 .822 

Manajemen Agribisnis 13 57.0000 31.323 .393 .841 

Manajemen Agribisnis14 57.0667 31.450 .391 .852 

Manajemen Agribisnis 15 57.3333 30.299 .404 .827 

Manajemen Agribisnis16 57.3667 30.999 .401 .830 

Manajemen Agribisnis 17 57.1667 30.351 .402 .832 
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Item-Total Statistics 

Cronbach's 

Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item- Alpha if Item 

Item Deleted Item Deleted Total Correlation Deleted 

Keberhasialan Usaha 1 42.9333 12.409 .415 .727 

Keberhasialan Usaha2 42.7000 11.252 .539 .688 

Keberhasialan Usaha3 43.1333 10.257 .386 .704 

Keberhasialan Usaha4 42.8000 10.303 .490 .683 

Keberhasialan Usaha5 42.6333 10.861 .710 .671 

Keberhasialan Usaha6 42.7667 11.289 .430 .696 

Keberhasialan Usaha7 42.9333 12.340 .413 .725 

Keberhasialan Usaha8 42.9333 12.209 .417 .727 

Keberhasialan Usaha9 42.7000 11.252 .539 .688 

Keberhasialan Usaha 1 O 42.5000 11.293 .369 .703 

Keberhasialan Usaha 11 43.1667 11.040 .504 .732 

Keberhasialan Usaha 12 43.2333 10.530 .387 .701 
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LAMPIRAN 3 : RELIABILITY 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded8 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.797 21 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded8 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.834 17 
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Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded8 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.722 12 
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LAMPIRAN 4 : FREQUENCIES 

Jiwa Kewirausahaan1 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

~alid 3.00 3 10.0 10.0 10.0 

4.00 16 53.3 53.3 63.3 

5.00 11 36.7 36.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0 

Jiwa Kewlrausahaan2 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

~alid 3.00 2 6.7 6.7 6.7 

4.00 18 60.0 60.0 66.7 

5.00 10 33.3 33.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0 

Jiwa Kewirausahaan3 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3.00 19 63.3 63.3 63.3 

4.00 4 13.3 13.3 76.7 

5.00 7 23.3 23.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0 

Jiwa Kewirausahaan4 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3.00 19 63.3 63.3 63.3 

4.00 6 20.0 20.0 83.3 

5.00 5 16.7 16.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0 
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Jiwa Kewirausahaan5 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 1 3.3 3.3 3.3 

3.00 18 60.0 60.0 63.3 

4.00 10 33.3 33.3 96.7 

5.00 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0 

Jiwa Kewirausahaan6 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 1 3.3 3.3 3.3 

2.00 2 6.7 6.7 10.0 

3.00 13 43.3 43.3 53.3 

4.00 12 40.0 40.0 93.3 

5.00 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0 

Jiwa Kewirausahaan7 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3.00 11 367 36.7 36.7 

4.00 14 46.7 46.7 83.3 

5.00 5 16.7 16.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0 

Jlwa Kewirausahaan8 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 1 3.3 3.3 33 

3.00 18 60.0 60.0 63.3 

4.00 11 36.7 36.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0 
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Jiwa Kewlrausahaan9 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 2 6.7 6.7 6.7 

2.00 1 3.3 3.3 10.0 

3.00 20 66.7 66.7 76.7 

4.00 6 20.0 20.0 96.7 

5.00 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0 

Jiwa Kewirausahaan10 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

!Valid 3.00 16 53.3 53.3 53.3 

4.00 7 23.3 23.3 76.7 

5.00 7 23.3 23.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0 

Jiwa Kewlrausahaan11 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 3 10.0 10.0 10.0 

3.00 14 46.7 46.7 56.7 

4.00 8 26.7 26.7 83.3 

5.00 5 16.7 16.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0 

Jiwa Kewirausahaan12 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

!Valid 1.00 1 3.3 3.3 3.3 

2.00 1 3.3 3.3 6.7 

3.00 10 33.3 33.3 40.0 

4.00 16 53.3 53.3 93.3 

5.00 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0 
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Jiwa Kewlrausahaan13 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 4.00 22 73.3 73.3 73.3 

5.00 8 26.7 26.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0 

Jlwa Kewlrausahaan14 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

~alid 1.00 1 3.3 3.3 3.3 

3.00 19 63.3 63.3 66.7 

4.00 6 20.0 20.0 86.7 

5.00 4 13.3 13.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0 

Jlwa Kewlrausahaan15 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 1 3.3 3.3 3.3 

3.00 15 50.0 50.0 53.3 

4.00 8 26.7 26.7 80.0 

5.00 6 20.0 20.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0 

Jiwa Kewlrausahaan16 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

!Valid 3.00 8 26.7 26.7 26.7 

4.00 15 50.0 50.0 76.7 

5.00 7 23.3 23.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0 
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Jlwa Kewlrausahaan17 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 1 3.3 3.3 3.3 

3.00 14 46.7 46.7 50.0 

4.00 10 33.3 33.3 83.3 

5.00 5 16.7 16.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0 

Jlwa Kewirausahaan18 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3.00 17 56.7 56.7 56.7 

4.00 9 30.0 30.0 86.7 

5.00 4 13.3 13.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0 

Jlwa Kewlrausahaan19 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

~alid 2.00 1 3.3 3.3 3.3 

3.00 15 50.0 50.0 53.3 

4.00 8 26.7 26.7 80.0 

5.00 6 20.0 20.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0 

Jlwa Kewirausahaan20 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 2 6.7 6.7 6.7 

3.00 10 33.3 33.3 40.0 

4.00 11 36.7 36.7 76.7 

5.00 7 23.3 23.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0 
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Jiwa Kewirausahaan21 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 2 6.7 6.7 6.7 

3.00 12 40.0 40.0 46.7 

4.00 10 33.3 33.3 80.0 

5.00 6 20.0 20.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0 

Manajemen Agrlblsnls1 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

rv'alid 3.00 1 3.3 3.3 3.3 

4.00 24 80.0 80.0 83.3 

5.00 5 16.7 16.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0 

Manajemen Agribisnis2 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3.00 4 13.3 13.3 13.3 

4.00 22 73.3 73.3 86.7 

5.00 4 13.3 13.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0 

Manajemen Agribisnis3 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

~alid 3.00 6 20.0 20.0 20.0 

4.00 23 76.7 76.7 96.7 

5.00 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0 
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Manajemen Agrlblsnis4 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3.00 6 20.0 20.0 20.0 

4.00 23 76.7 76.7 96.7 

5.00 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0 

Manajemen Agribisnis5 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3.00 2 6.7 6.7 6.7 

4.00 24 80.0 80.0 86.7 

5.00 4 13.3 13.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0 

Manajemen Agribisnls& 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3.00 18 60.0 60.0 60.0 

4.00 11 36.7 36.7 96.7 

5.00 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0 

Manajemen Agribisnis7 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3.00 19 63.3 63.3 63.3 

4.00 9 30.0 30.0 93.3 

5.00 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0 
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Manajemen Agriblsnls8 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

~alid 2.00 11 36.7 36.7 36.7 

3.00 6 20.0 20.0 56.7 

4.00 12 40.0 40.0 96.7 

5.00 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0 

Manajemen Agriblsnls9 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 8 26.7 26.7 26.7 

3.00 10 33.3 33.3 60.0 

4.00 9 30.0 30.0 90.0 

5.00 3 10.0 10.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0 

Manajemen Agribisnls10 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 6 20.0 20.0 20.0 

3.00 13 43.3 43.3 63.3 

4.00 11 36.7 36.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0 

Manajemen Agriblsnis11 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 10 33.3 33.3 33.3 

3.00 8 26.7 26.7 60.0 

4.00 10 33.3 33.3 93.3 

5.00 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0 
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Manajemen Agrlblsnls12 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 1 3.3 3.3 3.3 

3.00 14 46.7 46.7 50.0 

4.00 14 46.7 46.7 96.7 

5.00 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0 

Manajemen Agriblsnls13 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 1 3.3 3.3 3.3 

3.00 5 16.7 16.7 20.0 

4.00 24 80.0 80.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0 

Manajemen Agrlbisnis14 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 1 3.3 3.3 3.3 

3.00 7 23.3 23.3 26.7 

4.00 22 73.3 73.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0 

Manajemen Agriblsnls15 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

~alid 3.00 18 60.0 60.0 60.0 

4.00 11 36.7 36.7 96.7 

5.00 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0 
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Manajemen Agriblsnis16 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3.00 18 60.0 60.0 60.0 

4.00 12 40.0 40.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0 

Manajemen Agribisnls17 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 1 3.3 3.3 3.3 

3.00 12 40.0 40.0 43.3 

4.00 15 50.0 50.0 93.3 

5.00 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0 

Keberhasialan Usaha1 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3.00 6 20.0 20.0 20.0 

4.00 23 76.7 76.7 96.7 

5.00 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0 

Keberhaslalan Usaha2 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

rvalid 3.00 2 6.7 6.7 6.7 

4.00 24 80.0 80.0 86.7 

5.00 4 13.3 13.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0 

Keberhasialan Usaha3 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 1 3.3 3.3 3.3 

3.00 15 50.0 50.0 53.3 

4.00 8 26.7 26.7 80.0 

5.00 6 20.0 20.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0 
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Keberhasialan Usaha4 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3.00 8 26.7 26.7 26.7 

4.00 15 50.0 50.0 76.7 

5.00 7 23.3 23.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0 

Keberhaslalan Usaha5 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3.00 1 3.3 3.3 3.3 

4.00 24 80.0 80.0 83.3 

5.00 5 16.7 16.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0 

Keberhaslalan Usaha6 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3.00 4 13.3 13.3 13.3 

4.00 22 73.3 73.3 86.7 

5.00 4 13.3 13.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0 

Keberhasialan Usaha7 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

~alid 3.00 6 20.0 20.0 20.0 

4.00 23 76.7 76.7 96.7 

5.00 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0 

Keberhasialan Usaha8 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3.00 6 20.0 20.0 20.0 

4.00 23 76.7 76.7 96.7 

5.00 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0 
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Keberhasialan Usaha9 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3.00 2 6.7 6.7 6.7 

4.00 24 80.0 80.0 86.7 

5.00 4 13.3 13.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0 

Keberhasialan Usaha10 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3.00 2 6.7 6.7 6.7 

4.00 18 60.0 60.0 66.7 

5.00 10 33.3 33.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0 

Keberhaslalan Usaha12 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3.00 19 63.3 63.3 63.3 

4.00 6 20.0 20.0 83.3 

5.00 5 16.7 16.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0 
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LAMPIRAN 5 : REGRESION 

Korelasi antar Variabel Jiwa Kewirausahaan 
dan Penerapan Manajemen Agribisnis dengan Keberhasilan Usaha 

Correlations 

JTWA 

KEBERHASILAN KEWIRAUSAHA 

USAHA AN 

Pearson Correlation KEBERHASILAN USAHA 1.000 .782 

JIWA KEWIRAUSAHAAN .782 1.000 

MANAJEMEN AGRIBISNIS .550 .491 

Sig. (1-tailed) KEBERHASILAN USAHA .000 

JIWA KEWIRAUSAHAAN .000 

MANAJEMEN AGRIBISNIS .001 .003 

N KEBERHASILAN USAHA 30 30 

JIWA KEWIRAUSAHAAN 30 30 

MANAJEMEN AGRIBISNIS 30 30 

Regresi Linier Sederhana (pengaruh individu/uji-t) Variabel Jiwa 
Kewirausahaan dan Penerapan Manajemen Agribisnis Terhadap 

Keberhasilan Usaha 

Variabel Jiwa Kewirausabaan (Xl) 

Variables Entered/Removedb 

Variables Variables 

Model Entered Removed Method 

1 IJIWA . Enter 

KEWIRAUSAHA 

AN8 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA 

Model Summar/ 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate 

1 .78~ .612 .598 .19104 

a. Predictors: (Constant), JIWA KEWIRAUSAHAAN 

b. Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA 

xi iii 

MANAJEMEN 

AGRIBISNIS 

.550 

.491 

1.000 

.001 

.003 

30 

30 

30 
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Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.613 1 1.613 44.185 .0008 

Residual 1.022 28 .036 

Total 2.634 29 

a. Predictors: (Constant). Jr.NA KEWIRAUSAHAAN 

b. Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA 

Coefficients• 

Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics 

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.435 .372 3.857 .001 

JIWA .673 .101 .782 6.647 .000 1.000 1.000 

KEWIRAUSAHAAN 

a. Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA 

Variabel Manajemen Agribisnis 00) 

Variables Entered/Removedb 

Variables Variables 

Model Entered Removed Method 

1 MANAJEMEN . Enter 

AGRIBISNIS8 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA 

Model Summar/ 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate 

1 .55o" .303 .278 .25611 

a. Predictors: (Constant), MANAJEMEN AGRIBISNIS 

b. Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA 

xliv 
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Model Summa,y' 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate 

1 .550" .303 .278 .25611 

a. Predictors: (Constant), MANAJEMEN AGRIBISNIS 

b. Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA 

Coefficients• 

Unstandardized Standardized 

Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 2.147 .504 4.258 .000 

MANAJEMEN AGRIBISNIS .490 .140 .550 3.488 .002 

a. Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA 

Regresi Linier Sederbana (pengaruh simultan/Uji-F)) Variabel Jiwa 
Kewirausabaan dan Penerapan Manajemen Agribisnis Terbadap 

Keberhasilan Usaha 

Variables Entered/Removed 

Variables 

Model Variables Entered Removed Method 

1 MANAJEMEN . Enter 

AGRIBISNIS, 

:,.JIWA 

KEWJRAUSAHAA 

N" 

a. All requested variables entered. 

Model Summa,y' 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate 

1 .805" .649 .623 .18517 

a. Predictors: (Constant), MAN..A.JEMEN AGRIBISNIS, JfWA 

KEWIRAUSAHAAN 

xiv 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1.000 1.000 
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Model Summa,y' 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate 

1 .8058 .649 .623 .18517 

a. Predictors: (Constant), MANAJEMEN AGRIBISNIS, JIWA 

KEWIRAUSAHAAN 

b. Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA 

Model Sum of Squares df Mean Square 

1 Regression 1.709 2 .854 

Residual .926 27 .034 

Total 2.634 29 

F 

24.919 

a. Predictors: (Constant), MANAJEMEN AGRIBISNIS, JIWA KEWIRAUSAHAAN 

b. Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA 

Coefficients• 

Unstandardized Standardized 

Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t 

1 (Constant) 1.076 .419 2.565 

JIWA KEWIRAUSAHAAN .580 .113 .675 5.154 

MANAJEMEN AGRIBISNIS .195 .117 .219 1.675 

a. Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA 

xlvi 

Sig. 

.ooo• 

Collinearity Statistics 

Sig. Tolerance VIF 

.000 

.000 .759 1.317 

.002 .759 1.317 
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Scatterplot 

Dependent Variable: KEBERHASILAN PUAP 
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Histogram 

Dependent Variable: KEBERHASILAN PUAP 
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--~ 

KEI\/lENTER!Al\ RI SET, TEKNOLOGI, DAN PENDlDIKAN TINGGI 

t~l\'ERSIT[\S TERBL:KA .. .., 
~~ 

~§? 
UNl'JERSITAS TEl~BUKA 

Nornor 
Hal 

l nit Prn~rnm Belajar .Jarak .Jauh (LPB.J.J-liT) \ledan 
.ll. Btl•rno '.;,, 2'J .\lcd:111. :-.:.etur::1h 111 Brnj~:i. Kcczi111at::111 tv1ccbn Dcnzii 20228 

T.:kp,,n 11(il-7.12.17<J5. 732<)2(,[. Faksimilc: ()()1-732<<2(,() 

: 2339/UN31.23/Ktv1/2015 
: Izin melakukan pcnciitian 

E-111a ii: u t-rnccbn(o' ut. acid 

Yth. Kctua Ciapoktan Scrnangat Baru 
DL·s::1 !\ck Bontar 
!..:.cc. lukka, Kab. Tapanuli Tcngah 

Bcrsarna ini dcngan horrnat kami sarnpaikan pcrrnohonan izin mclakukan penelitian pada 
"(iapoktan Scmagat Baru Dcsa Ack Bontar Kee. Tukka Kab. Tapanuli Tengah" untuk 
rncnyclcsaikan Tugas Akhir Program i\lagistcr (T APi\1) Mahasiswa Magistcr Manajemen 
Program Pascasarjana Univcrsitas Ter:rnka UPBJJ i\ledan. 

\.l\ l 
.ludul 1 AJ>ivl 

: Ruthpita Lamsih;:1r Siregar 
: 500014 755 
: i\nalisis Ji\\a Kc\virausahaan dan pcncrapan Manajemen 
Agribisnis Anggot<.1 Gabungan Kclompok Tani (Gapoktan) 
Scmangat Baru Tcrhadap Kcberhasilan Usaha dalam Mengelola 
Dana l'c11gcmb::111g;:m Usah::m Agribisnis Pcdesaan (PUAP) 
Di Dcsa Ack l3ontar Kecamatan Tnkka kabupaten Tapanuli 
Tcngah. 

Dcmikicm kami sarnpaikan. atas pcrhatian dan kctjasarna yang baik kami ucapkan terirna 
k::1sih. 
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BUPATITAPANULITENGAH 

~URA T IZIN BELAJAR 
NOMOR : 890/26 IBKD h.014 

BUPATI TAPANULI TENGAH, 

Dengan ini memberikan Izin Belajar kepada : 

Nam a 

NIP 

: RUTHPIT A LAMSIIIAR SIREGAR, SP 

: 19800413 200312 2 003 

: Penata Tk. I I (IIl/d) 

WW 

Pangkat/Gol. Ruang 

Jabatan 

Unit Kerja 

: Kepala Bidang Ketahanan P~ngan Jan Sumber Daya Manusia 

: Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Tapanuli Tengah 

Unruk mengikuti Pendidikan pada Program Studi Magister Manajemen pada Unit Program Belajar Jarak 

Jauh Universitas Terbuka (UPBJJ-UT) Medan, dengan ketentuan sebagai berikut : 

1. Izin Belajar ini diberikan di luar Jam Dinas Kerja; 

2. Tidak mengganggu Tugas-tugas Dinas; 

3. Biaya Pendidikan ditanggung sepenuhnya oleh yang bersangkutan; 

4. Tidak akan menuntut Penyesuaian ljazah dan Pencantuman Gelar. 

Demikian Surat Izin Belajar ini diberikan untuk dipergumkan seperlunya.-

2014 

NULITENGAH 

Tembusan: 

1. Gubemur Sumatera Utara . 
dip. Badan Kepegawaian Daerah Propinsi Sumatera Utara, d1 Medan. 

2. Bupati Tapanuli Tengah, di Pandan. . c • 

3. Kepala Badan Kepegawaian Daerah Kabup:iten Tapanuh fengah, ch Pandan. 
4. Pimpinan Unit Kerja yang bersangkutan. 
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